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ABSTRAK 

 

Asma Hanani Binti Adam, 190402080, Strategi Penyuluh Agama Islam dalam 

Meningkatkan Kesadaran Beragama Masyarakat di Kampung Sungai Malai, Yan, 

Kedah, Malaysia, Banda Aceh, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry, Prodi Bimbingan Konseling Islam, 2023. 

Kesadaran beragama penting bagi setiap orang yang tinggal di Malaysia, karena 

Malaysia merupakan negara yang mempunyai berbagai agama. Islam 

memfokuskan pada penghayatan akidah, pelaksanaan ibadah, serta akhlak 

manusia. Penyuluh agama Islam sebagai pembimbing kegiatan keagamaan yang 

berperan penting dalam meningkatkan kualitas hidup bermasyarakat. Kegiatan 

penyuluhan agama bertujuan untuk meningkatkan kesadaran iman dan taqwa 

manusia kepada Allah Swt. Penyuluh agama berhadapan dengan berbagai macam 

masalah masyarakat, termasuk pengetahuan, pemahaman serta pengamalan 

masyarakat tentang agama. Dalam penelitian ini, kesadaran beragama masyarakat 

terbukti bahwa masyarakat masih ada yang duduk-duduk ketika azan, tidak 

menunaikan solat jumaat dan juga kurang mengikuti pengajian atau kegiatan 

keagamaan. Karena itu, diperlukan langkah oleh penyuluh agama dalam 

meningkatkan kesadaran beragama masyarakat di Kampung Sungai Malai. Tujuan 

dalam penulisan skripsi ini adalah: 1) Untuk mengetahui indikator kondisi 

kesadaran beragama masyarakat di Kampung Sungai Malai, dan 2) Untuk 

mengetahui strategi penyuluh agama dalam meningkatkan kesadaran beragama 

masyarakat di Kampung Sungai Malai. Jenis penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah sebanyak 8 orang yang terdiri dari 

dua penyuluh agama, ketua kampung dan lima orang masyarakat Kampung 

Sungai Malai. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Analisis data penelitian ini melalui reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa indikator kondisi keasadaran beragama masyarakat 

Kampung Sungai Malai saat ini dalam pemahaman dan pengamalan nilai agama 

yang masih rendah, terlihat dari terbatasnya pengetahuan dan kemampuan 

masyarakat dalam memahami ajaran agama. Meskipun begitu, untuk 

memantapkan lagi ilmu agama yang ada, maka diperlukan unsur penyuluh agama 

dalam membantu memberi kesadaran beragama kepada masyarakat. Strategi yang 

digunakan penyuluh agama dalam meningkatkan kesadaran beragama masyarakat 

di Kampung Sungai Malai adalah seperti adanya tazkirah atau ceramah, pengajian 

al-quran, memberi nasehat, praktek ibadah, tanya jawab, dan lain-lain.  

 

Kata kunci: Penyuluh Agama, Kesadaran Beragama 
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KATA PENGANTAR 

 

 Segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah Swt yang telah 

menganugerahkan rahmat dan hidayah-Nya. Selanjutnya selawat serta salam 

penulis sanjungkan kepada junjungan Nabi Muhammad SAW, berserta 

keluarganya dan sahabat-sahabatnya sekalian karena telah membawa manusia dari 

alam jahiliyyah ke alam ilmu pengetahuan. Alhamdulillah, dengan izin dan 

hidayah-Nya, segala puji dan syukur penulis rafakkan kepada Allah SWT atas 

peluang dan ruang dalam menimba ilmu sehingga ke peringkat ini. Alhamdulillah, 

dengan segala ujian, cabaran dan juga rintangan yang dihadapi, penulis mampu 

menyelesaikan karya ilmiah yang berjudul: “Strategi Penyuluh Agama Islam 

dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama Masyarakat di Kampung Sungai 
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tidak langsung. Untuk itu, penulis ingin mengucapkan syukur, dan penghargaan 

terima kasih kepada semua yang terlibat, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesadaran beragama penting bagi setiap orang yang tinggal di Malaysia, 

karena Malaysia merupakan negara yang mempunyai berbagai agama. Malaysia 

adalah negara jiran Indonesia yang dianggap sebagai negara dan tetangga yang 

sama. Arti kata sama di sini adalah Melayu dan berbahasa dengan bahasa Melayu, 

atau karena mayoritasnya beragama Islam. Kesadaran beragama terbentuk melalui 

penghayatan individu terhadap agama yang dianutnya.
1
 

Islam mencakup akidah, syariah dan akhlak. Islam memfokuskan pada 

penghayatan akidah dan apa yang dianjurkan dalam Islam, pelaksanaan ibadah, 

serta memberi pedoman dalam membentuk sikap tanggung jawab dalam diri 

terhadap Pencipta dan sesama makhluk dalam usaha menjadikan kehidupan 

seorang muslim itu berlandaskan ajaran Islam yang benar. Karena itu, ilmu yang 

diberikan harus betul agar dapat membantu masyarakat supaya mudah memahami 

kandungan agama Islam. Kegiatan pelajaran juga perlu senantiasa dinilai untuk 

mengatasi segala kekurangan yang ada.
2
 

                                                           
 

1
Saliyo, “Pendidikan Islam di Mesir dan Malaysia di Era Globalisasi Kajian Psikologi 

Positif”, Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 13, No.1, 2018, hal. 142 

 
2
Mohd Roslam Mohd Nor & Wan Mohd Tarmizi Wan Othman, “Sejarah Perkembangan 

Pendidikan Islam di Malaysia”, Jurnal At-Ta‟dib, Vol. 6 No. 1, 2011, hal. 60 
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Islam adalah agama nasihat yang menggalakkan penganutnya saling 

memperingati antara satu sama lain dalam hal baik dan juga buruk. Oleh karena 

itu, proses dakwah memerlukan seseorang yang ahli agar dapat membawa kepada 

perubahan yang lebih baik, yaitu orang yang mampu berdakwah dikalangan 

masyarakat atau menjadi pembimbing masyarakat, yang disebut sebagai Penyuluh 

Agama.
3
 

Penyuluh agama Islam sebagai pembimbing kegiatan dakwah keagamaan 

yang mempunyai peran penting dalam meningkatkan kualitas hidup 

bermasyarakat. Penyuluh agama Islam harus mampu melaksanakan kegiatan 

bimbingan dan penyuluhan agama pada masyarakat, serta menjalankan perintah 

yang benar dan mencegah dari keburukan sebagai usaha mewujudkan masyarakat 

yang beragama dan aman sejahtera.
4
 

Kegiatan penyuluhan agama dapat membantu masyarakat memberikan 

kesadaran terhadap agama. Tujuan dari penyuluhan ini adalah untuk membantu 

sesorang mengatasi kesulitan yang dihadapi dalam beragama, memperkuat 

keyakinan masyarakat terhadap pengaruh sosial dan meningkatkan kualitas 

ibadahnya. Singkatnya, pengaruh bimbingan dan penyuluhan agama adalah untuk 

meningkatkan kesadaran iman dan taqwa manusia kepada Allah Swt. 
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Counseling, Vol. 4, No. 1, 2022, hal. 2 
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No 33, 2018, hal. 50 
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Penyuluh agama banyak berhadapan dengan berbagai permasalahan 

masyarakat. Permasalahan yang dihadapi penyuluh agama meliputi aspek 

keragaman budaya, keragaman tingkat pendidikan serta pengetahuan dan 

pemahaman masyarakat terhadap agama. Selain itu, tantangan sosial eksternal 

yang muncul dari kelompok tertentu yang mengancam keharmonian masyarakat. 

Banyaknya tantangan yang dihadapi tidak mengurangkan langkah penyuluh 

agama dalam menyampaikan dakwah, namun mendorong mereka untuk terus kuat 

dalam mencari strategi yang tepat dalam menyebarkan dakwah. 

Permasalahan yang dihadapi masyarakat saat ini khususnya umat Islam 

sendiri, maka diperlukan keahlian penyuluh agama. Metode penyuluhan tidak 

hanya fokus pada mimbar saja, namun penyuluh agama juga dapat memberikan 

bimbingan dalam bentuk penyuluhan secara langsung. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di Kampung Sungai Malai, Yan, 

Kedah, Malaysia, penyuluh agama kurang mengoptimalkan perannya sehingga 

memerlukan strategi yang lebih baik dalam menyampaikan program penyuluhan 

pada masyarakat. Masyarakat di Kampung Sungai Malai ini kelihatannya seperti 

kurang adanya kesadaran beragama. Contohnya ketika adanya pengajian di surau 

kampung, masyarakat kurang mengikuti pengajian. Hanya sedikit orang yang 

berpartisipasi dalam kegiatan pengajian tersebut. Selain itu, masih ada masyarakat 
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kampung yang masih leka ketika azan berkumandang. Saat solat Jumar masih ada 

sebagian masyarakat yang keluyuran dan melewatkan solat Jumat.
5
 

Menghadapi situasi tersebut, maka diperlukan usaha untuk meningkatkan 

kesadaran beragama masyarakat di Kampung Sungai Malai dalam mewujudkan 

masyarakat yang Islami dan harmoni. Permasalahan bukanlah sesuatu yang 

mudah untuk diselesaikan, apalagi dengan keadaan masyarakat modern yang 

cenderung lebih individualis. Untuk mengatasi masalah tersebut, salah satu unsur 

yang berperan penting dalam meningkatkan kesadaran beragama masyarakat di 

Kampung Sungai Malai itu adalah unsur penyuluh agama.
6
 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji tentang 

strategi penyuluh agama Islam terhadap kesadaran beragama masyarakat yang 

mampu meningkatkan kualitas kehidupan yang aman dan sejahtera. Peneliti 

mengambil judul “Strategi Penyuluh Agama Islam dalam Meningkatkan 

Kesadaran Beragama Masyarakat di Kampung Sungai Malai, Yan, Kedah, 

Malaysia”. 

 

 

 

                                                           
5
Hasil observasi awal pada tanggal 1 Mei 2023 di Kampung Sungai Malai, Yan, Kedah, 

Malaysia 

 
6
Jeni, “Strategi Penyuluh Agama dalam Pembinaan Jiwa Keagamaan Masyarakat di 

Kelurahan Buntu Masakke Kecamatan Sangalla Kabupaten Tana Toraja”, (Skripsi Sarjana, 

Fakultas Ushuluddin, Adab, Dan Dakwah, 2019), hal. 3-4 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian mengenai penyuluh agama islam di 

atas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah berikut ini: 

1. Bagaimana indikator kondisi kesadaran beragama masyarakat di Kampung 

Sungai Malai? 

2. Apa strategi penyuluh agama dalam meningkatkan kesadaran beragama 

masyarakat di Kampung Sungai Malai? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui indikator kondisi kesadaran beragama masyarakat di 

Kampung Sungai Malai. 

2. Untuk mengetahui strategi penyuluh agama dalam meningkatkan 

kesadaran beragama masyarakat di Kampung Sungai Malai. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini yang dapat diambil adalah penelitian 

ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran bagi mengembangkan ilmu 

pengetahuan tentang penyuluhan dalam meningkatkan kesadaran beragama 

masyarakat. 
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2. Manfaat Praktis 

Sedangkan manfaat praktis dari penelitian ini, yaitu diharapkan dapat 

dijadikan sebagai rujukan dan pengalaman langsung tentang penyuluhan untuk 

meningkatkan kesadaran beragama. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Strategi 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), strategi adalah (1) 

ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya bangsa-bangsa untuk 

melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai, (2) ilmu dan seni 

memimpin bala tentara untuk menghadapi musuh dalam perang, dalam kondisi 

yang menguntungkan, (3) rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 

mencapai sasaran khusus, dan (4)  tempat yang baik menurut siasat perang.
7
 

Menurut Marrus, strategi merupakan rencana yang dirancang oleh seorang 

pemimpin yang menjalankan organisasi, bertujuan untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. 

Berdasarkan definisi tersebut, strategi juga dapat diartikan sebagai suatu 

perencanaan yang disusun untuk mencapai tujuan tertentu. 

2. Penyuluh Agama 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, penyuluh berarti (1) 

pemberi penerangan penunjuk jalan; (2) pengintai, mata-mata.  Dalam bahasa, 

                                                           
 

7
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, 

Cetakan Kedua, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 1092 
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penyuluh bertugas melaksanakan kegiatan penyuluhan bahasa kepada 

masyarakat.
8
 

Penyuluh adalah orang yang memberikan bantuan secara langsung dan 

teratur agar individu tersebut menjadi pribadi yang mandiri. Penyuluh agama 

merupakan sebuah profesi yang diberi tugas untuk melaksanakan bimbingan atau 

penyuluhan agama kepada masyarakat.
9
 

Di Malaysia, penyuluh agama disebut sebagai guru dakwah yang 

bertanggungjawab memberikan penjelasan atau kesadaran tentang Islam kepada 

masyarakat kampung, warga lansia dan mualaf yang baru memeluk Islam. 

Penyuluh agama juga perlu membimbing mahasiswa dan pelajar tentang akhlak 

yang baik. 

3. Agama Islam 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, agama adalah suatu ajaran 

yang mengatur keimanan atau kepercayaan seseorang, serta peribadatan kepada 

Tuhan Yang Mahakuasa dan kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia 

serta lingkungannnya.
10

 

Islam merupakan agama yang dibawa Nabi Muhammad Saw. Allah telah 

sempurnakan agama ini dan melimpahkan nikmat kepada hamba-hambaNya. 

Islam sebagai agama yang patut diterima masyarakat dan diredai Allah Swt. Oleh 

                                                           
 

8
Ibid, hal. 1101 

 
9
Agus Mulyono, “Pemberdayaan Penyuluh Agama dalam Meningkatkan Pelayanan 

Keagamaan di Kota Medan”, Jurnal Multikultural & Multireligius, Vol. 13, NO. 2, 2014, hal. 160 
 

10
Departemen Pendidikan Nasional Balai Pustaka, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 

Ketiga, Cetakan Kedua, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 12 
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karena itu, tidak ada agama yang diterima Allah melainkan Islam. Allah Swt. 

Berfirman dalam Surah Al-Maidah ayat 3, 

“Pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk kamu agama kamu, dan telah Aku 

cukupkan kepada kamu nikmatKu dan telah Aku redhai Islam itu menjadi agama 

bagi kamu.” (QS. Al Maa‟idah: 3) 

Islam adalah agama yang memperjuangkan kebaikan dan menolak 

keburukan. Islam dapat dipahami sebagai agama yang Allah berikan kepada Nabi 

Muhammad untuk jalan keselamatan didunia dan juga diakhirat, ajaran Islam 

adalah berlandaskan tauhid dan diterapkan dalam segala aspek kehidupan 

manusia. 

4. Kesadaran Beragama 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kesadaran berarti (1) insaf dan 

mengerti (2) hal yang dirasakan atau dialami seseorang.
11

 Beragama adalah 

menganut atau memeluk agama, beribadat dan taat kepada agama, memuja-muja, 

gemar sekali kepada, mementingkan.
12

 

Kesadaran beragama mencakup rasa dan pengalaman spiritual, keimanan, 

dan perilaku keagamaan yang terorganisasi dalam mental seseorang. Agama 

berkaitan dengan seluruh fungsi tubuh dan jiwa manusia, kesadaran beragama 

mencapai aspek kognitif, afektif dan motorik. Aspek motorik merupakan perilaku 

                                                           
 

11
Ibid, hal. 975 

 
12

Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Baru, Cetakan Kelima 

(Jakarta: Kepustakaan Nasional, 2010), hal. 14 
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keagamaan yang dilakukan seseorang dalam beragama, misalnya solat tepat 

waktu, dan berpuasa.
13

 

Oleh itu, kesadaran beragama sebagai segala perilaku yang dilakukan 

seseorang berupa mengingat, merasa, dan melaksanakan ajaran agama dengan 

tujuan untuk mengabdikan diri kepada Allah Swt, diikuti dengan jiwa yang ikhlas, 

sehingga apa yang dilakukan menjadi perilaku sesuai yang dianjurkan agama dan 

cara memenuhi kebutuhan rohaniahnya. 

 

 

                                                           
 

13
Elva Oktavia & Refika Mastanora, “Manfaat Mengikuti Pengajian Rutin dalam 

Meningkatkan Kesadaran Beragama Masyarakat”, Jurnal Istinarah, Vol. 1, No. 2, 2019, hal. 68 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Penelitian Sebelumnya Yang Relevan 

Dalam penelitian ini, sumber yang digunakan penulis mencakup banyak 

referensi. Referensi tersebut digunakan sebagai rujukan terkait dengan karya 

ilmiah yang akan penulis laksanakan. Penulis akan menjelaskan persamaan dan 

juga perbedaan yang ada pada rujukan tersebut dan pada skripsi yang ingin 

penulis teliti. Terdapat beberapa rujukan yang diambil, antaranya: 

1. Penelitian oleh Putri Hanah Anggara, mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry Banda Aceh, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, dengan judul 

“Peran Penyuluh Agama dalam Memberikan Bimbingan Agama pada 

Keluarga Muslim di Kecamatan Penanggalan Kota Subulussalam”. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif analitis. Penelitian ini menerangkan mengenai penyuluh agama 

yang berperan dalam memberikan bimbingan agama pada keluarga muslim 

yang pengetahuan agamanya minim dan kurang berminat untuk 

mendalami agama.
1
 

 

                                                           
 1

Putri Hanah Anggara, “Peran Penyuluh Agama dalam Memberikan Bimbingan Agama 

pada Keluarga Muslim di Kecamatan Penanggalan Kota Subulussalam”, (Skripsi Sarjana, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, 2021), hal. iv 
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2. Saudari Dahlia yaitu mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh, dengan judul penelitiannya “Peran Penyuluh Agama Islam 

(Studi Deskriptif pada Panti Jompo Nurul Yaqin Kecamatan Dabun 

Gelang Kabupaten Gayo Lues)”. Pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif digunakan dalam penelitian ini, yaitu menyelidiki atau 

memaparkan apa yang ada dan terjadi di lapangan. Penelitian ini 

menjelaskan berkaitan dengan para lansia yang kurang beribadah, 

walaupun adanya bimbingan agama.
2
 

3. Penelitian yang telah dilaksanakan oleh Mirnawati, dengan judul “Peran 

Penyuluh Agama dalam Memberikan Bimbingan Islami di Kecamatan 

Simpang Kiri Kota Subulussalam”. Pendekatan analisis kualitatif yang 

digunakan dalam penelitian ini dan penelitan ini merupakan penelitian 

lapangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran penyuluh 

agama dalam memberikan bimbingan Islami, materi bimbingan yang 

diberikan oleh penyuluh agama kepada masyarakat, serta apa saja faktor 

pendukung dan penghambat dalam memberikan bimbingan Islami ini. 

Faktor pendukungnya adalah kesadaran dari penyuluh agama bahwa 

masyarakat sangat membutuhkan penyuluh dalam memberikan bimbingan 

keagamaan. Sedangkan faktor penghambatnya adalah minimnya dana 

sehingga pergerakan penyuluh agama terbatas, kemudian karena kesibukan 

masyarakat yang beragam mengakibatkan sulitnya meluangkan waktu 

                                                           
 2

Dahlia, “Peran Penyuluh Agama Islam (Studi Deskriptif pada Panti Jompo Nurul Yaqin 

Kecamatan Dabun Gelang Kabupaten, Gayo Lues)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, 2022), hal iv 
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dalam mengikuti bimbingan Islami di Kecamatan Simpang Kiri Kota 

Subulussalam.
3
 

Dari hasil kajian pustaka di atas, persamaan yang dapat penulis kaitkan 

antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan penulis teliti adalah 

kesemuanya memfokuskan pada peran penyuluh agama dalam memberikan 

bimbingan agama. Adapun, penulis juga ingin menyatakan bahwa hasil penelitian 

sebelumnya memiliki perbedaan dengan hasil yang diteliti penulis, yaitu hasil 

penelitian ini penulis menjelaskan tentang strategi penyuluh agama dalam 

meningkatkan kesadaran beragama. Selain itu, terdapat perbedaan lainnya yaitu: 

a. Sasaran penelitian, yaitu masyarakat Kampung Sungai Malai. 

b. Lokasi penelitan skripsi ini, yaitu Kampung Sungai Malai, Yan, Kedah, 

Malaysia. 

 

B. Penyuluh Agama Islam 

1. Pengertian Penyuluh Agama Islam 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penyuluh bermaksud 

(1) pemberi penerangan, penunjuk jalan, (2) pengintai dan mata-mata. Dalam 

bahasa, penyuluh ditugaskan untuk melaksanakan kegiatan penyuluhan bahasa 

kepada masyarakat.
4
 Agama merupakan ajaran yang diberikan Tuhan yang 

berfungsi sebagai petunjuk agar kehidupan manusia bahagia dunia dan akhirat. 

                                                           
 

3
Mirnawati, “Peran Penyuluh Agama dalam Memberikan Bimbingan Islami di 

Kecamatan Simpang Kiri Subulussalam”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

2022), hal. v 

 
4
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, 

Cetakan Kedua, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 1101 
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Penyuluh agama bermaksud pegawai Kementerian Agama yang diberikan 

amanah untuk menjalankan tugas dan fungsi Kementerian Agama. Penyuluh 

Agama sebagai pegawai pemerintah organisasi agama Islam serta pemimpin 

dalam melaksanakan bimbingan dan penyuluhan agama Islam pada masyarakat 

yang bertujuan untuk kehidupan yang bahagia dan sejahtera. 

Kata penyuluhan bermaksud kegiatan bimbingan atau memberi 

penerangan kepada masyarakat, baik oleh lembaga pemerintah maupun non 

pemerintah. Dalam Ilmu Psikologi, penyuluhan berarti bimbingan. Arifin 

menjelaskan, “penyuluhan” dan “counseling” membawa maksud yang sama, 

yaitu menerangi, menasehati atau menjelaskan hal yang dialaminya kepada orang 

lain.
5
 

Penyuluhan merupakan proses perubahan pada individu atau masyarakat 

sehingga berlaku perubahan ke arah yang lebih baik dapat tercapai. Dengan 

penyuluhan diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

Achmad Mubarok dalam Ilham menjelaskan penyuluhan agama adalah 

proses pemberian bantuan dalam menyelesaikan kesulitannya, mampu beradaptasi 

dengan lingkungan, dan independent.
6
 Tujuan penyuluh agama adalah untuk 

peningkatan iman dan taqwa kepada Allah Swt, mencapai kebahagiaan dunia dan 

akhirat, serta mampu mengatasi permasalahan yang menghalangi tercapainya 

kebahagiaan lahir dan batin. 

                                                           
 

5
Isep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2009), hal. 49 

 
6
Ilham, “Peranan Penyuluh Agama Islam dalam Dakwah”, Jurnal Alhadharah, Vol. 17, 

No. 33, 2018, hal. 52 
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Sebagaimana dalam Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 

Nomor 79 Tahun 1985 dan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 

164 Tahun 1996, penyuluh agama adalah pembimbing masyarakat dalam konteks 

pembinaan jiwa, prilaku dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 

memberikan pemahaman dan penjelasan setiap aspek pembinaan melalui bahasa 

agama.
7
 

Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penyuluh agama 

Islam adalah orang yang memberikan informasi kepada sekelompok masyarakat 

yang memerlukan pencerahan berupa bimbingan agama sesuai dengan ajaran 

Islam yang berlandaskan pedoman Al-Qur’an dan As-Sunnah agar dapat bahagia 

hidup dunia dan akhirat. 

2. Tugas dan Fungsi Penyuluh Agama Islam 

Tugas utama penyuluh agama adalah untuk membimbing masyarakat 

melaksanakan ajaran Islam dan menyampaikan gagasan-gagasan pembinaan 

kepada masyarakat agar menuju kehidupan yang aman dan sejahtera. Selain itu, 

penyuluh agama juga berfungsi membimbing, menuntun, dan menggerakkan 

masyarakat kearah yang lebih baik dan menjauhi perkara yang dilarang, serta 

mengajak masyarakat melakukan perkara yang bermanfaat. 

Penyuluh agama menjadi tempat bertanya dan menyampaikan keluhan 

bagi masyarakat untuk menyelesaikan masalah, kemudian memberikan petunjuk 

dan nasihat. Penyuluh agama memimpin masyarakat dengan memberi petunjuk 

                                                           
 

7
Amirulloh, Analisis Pengembangan Kompetensi Penyuluh Agama pada Ditjen Bimas 

Islam Kementerian Agama Republik Indonesia dalam Memelihara Kerukunan Umat Beragama, 

(Tangerang Selatan: Young Progressive Muslim, 2016), hal. 17-18 
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dan menjelaskan apa yang perlu dilaksanakan, dan menyelesaikannya bersama-

sama. Hal ini diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, agar masyarakat mengikuti 

petunjuk dan ajakan pemimpinnya dengan penuh keikhlasan. 

Peran penyuluh agama dalam pembinaan adalah sebagai motivator yang 

berusaha menyadarkan masyarakat akan maksud dan tujuan pembinaan, serta 

mengajak masyarakat berpartisipasi aktif menyukseskan pembinaan tersebut. 

Selain itu, peran penyuluh agama adalah untuk mengatasi berbagai halangan yang 

mengganggu proses bimbingan, seperti mengatasi dampak negatif.
8
 

Selain tugas dan fungsi penyuluh agama yang disebut di atas, penyuluh 

agama juga mempunyai peran sebagai: 

a. Pendidik (muaddib), yaitu melaksanakan fungsi pendidikan Islam. 

Penyuluh perlu memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap ajaran 

Islam untuk dijelaskan kepada masyarakat agar masyarakat dapat 

melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Penyuluh 

agama juga bertanggungjawab mencegah masyarakat dari melakukan 

perkara yang menyimpang dari syariat Islam, serta menyedarkan 

masyarakat tentang pengaruh negatif. 

b. Pelurus informasi (musaddin). Penyuluh agama perlu menjelaskan atau 

memberi informasi kepada masyarakat tentang ajaran Islam, karya atau 

prestasi Muslim, serta mampu menggali dan mengamati situasi 

masyarakat. 

                                                           
 8

Amirulloh, Analisis Pengembangan …, hal. 38-40 
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c. Pembaharu (mujaddid), yakni menjadi “juru bicara” para pembaharu yang 

menyeru umat Islam berpegang pada Al-Quran dan As-Sunnah, 

memantapkan pemahaman tentang Islam serta menerapkan ajaran tersebut 

dalam kehidupan masyarakat. 

d. Pemersatu (muwahid), yaitu penyuluh agama perlu menjadi orang yang 

mampu menyatukan masyarakat. 

Ketika berdakwah, penyuluh agama Islam perlu menjaga akhlak dan budi 

pekerti yang baik, baik dalam perkataan maupun perbuatannya. Penyuluh haruslah 

menggunakan bahasa yang sederhana dalam menyampaikan materi agar mudah 

dipahami masyarakat.
9
 

Kesimpulannya, penyuluh agama berperan sebagai pembimbing 

masyarakat dan penghubung dalam menjalankan tugas pemerintah. Penyuluh 

agama diberikan wewenang, dan tanggung jawab oleh pejabat tertentu dalam 

melaksanakan kegiatan bimbingan dan penyuluhan. 

3. Sasaran Penyuluh Agama Islam 

Sasaran penyuluh agama adalah umat Islam dan masyarakat dengan 

keberagaman budaya dan pendidikan. Di Indonesia, masyarakat dapat dibagi 

kepada beberapa kelompok, yaitu masyarakat desa, masyarakat kota dan 

masyarakat intelektual. Namun, tergantung dari kelompoknya, terdapat banyak 

kelompok yang berbeda-beda baik yang ada di desa maupun di kota. 

Adapun kelompok masyarakat yang menjadi sasaran penyuluhan, adalah: 

                                                           
 

9
Sukron Mazid, Rumawi, Wahyu Prabowo, Sholihul Hakim, “Peran Penyuluh Agama 

Islam dalam Pelayanan Pembangunan Mental Spiritual Masyarakat di Era Pandemi Covid 19”, 

Journal of Public Administration and Local Governance, Vol. 5, No. 1, 2021, hal. 82 
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a. Masyarakat Transmigrasi 

Penyuluh agama berupaya untuk meningkatkan kesadaran, pemahaman, 

penghayatan dan pengamalan agama masyarakat transmigrasi. Mereka perlu 

diberi motivasi dan pemahaman tentang nilai-nilai agama agar mampu mengatasi 

berbagai ujian dan dapat memantapkan lagi spiritualnya. 

b. Lembaga Pemasyarakatan 

Petugas lembaga dan warga binaan menjadi sasaran penyuluh agama di 

lembaga pemasyarakatan, karena petugas merupakan orang yang selalu 

berinteraksi dengan narapidana sehari-hari. Penyuluh agama berusaha 

membangun kesadaran spiritual narapidana dalam menginsafi akan perbuatannya 

dan kembali ke jalan yang benar serta berharap bahwa Allah menerima akan 

taubatnya. 

c. Generasi Muda 

Penyuluhan agama penting kepada generasi muda karena merekalah yang 

akan meneruskan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 

kedepannya. Penyuluh agama berperan memberi pemahaman tentang pandangan 

hidup, membandingkan model kehidupan beragama dan meneguhkan nilai-nilai 

moral. 

d. Kelompok Orang Tua 

Dalam hal ini, penyuluhan bertujuan untuk memberi pemahaman dan 

kesadaran mereka terhadap agama dan pengamalannya. Sesuai peranannya 

sebagai pemimpin rumah tangga, yang mana akan membawa dampak positif baik 

kepada anak maupun generasi muda. 
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e. Kelompok Wanita 

Penyuluhan agama kepada kelompok wanita bertujuan meningkatkan 

pengetahuan, kesadaran, dan pengamalan keagamaan. Ibu rumah tangga menjadi 

sasaran penyuluh agama bagi kelompok wanita, termasuk juga wanita yang 

bekerja. 

f. Kelompok Profesi 

Yaitu guru, wartawan, seniman, dan lain-lain. Penyuluh agama berperan 

memberi pemahaman dan motivasi tentang agama, serta menyeru manusia 

mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

g. Masyarakat Daerah Rawan 

Yaitu masyarakat yang tinggal di daerah yang keadaan agamanya sangat 

lemah. Penyuluh agama harus membantu masyarakat tersebut dalam 

meningkatkan ilmu agamanya dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Ilmu agama yang lengkap dan kesadaran beragama yang tinggi dapat menentang 

pengaruh negatif yang bertentangan dengan Pancasila dan UUD 1945. 

h. Masyarakat Suku Terasing 

Yaitu masyarakat yang perkembangan hidupnya agak terpencil dan 

terpisah dari orang lain. Oleh itu, penyuluh agama perlu membantu masyarakat 

tersebut mempercepat proses pembudayaan agar menghasilkan manusia Pancasila 

serta memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam. 

i. Inrehabilitasi / Pondok Sosial 

Penyuluh agama berupaya meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

beragama penghuni penduduk sosial. Penghuni inrehabilitasi terdiri dari para 
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lanjut usia, cacat badan, yatim piatu, korban penyalahgunaan narkotik dan 

sebagainya. Penyuluhan agama membantu dalam memberikan makna bagi hidup 

mereka agar tidak putus asa dalam upaya menjadi warga negara yang beragama 

sesuai kemampuan yang ada.  

j. Rumah Sakit 

Di rumah sakit, pasien dan staf rumah sakit menjadi sasaran penyuluh 

agama dalam memberikan bimbingan agama. Bimbingan agama diberikan pada 

pasien melalui penanaman prinsip-prinsip beragama tentang kehidupan, seperti 

sabar, ikhlas, tawakal, ibadah solat, doa, zikir dan lain-lain lagi. Selain itu, 

penyuluh agama juga dapat membantu pasien mengurangi beban psikologis akibat 

daripada penyakit yang dialaminya, yaitu dengan menanamkan sikap optimis, 

keyakinan diri dan kemampuan membantu diri sendiri. 

Penyuluhan agama pada staf rumah sakit adalah dengan memberi motivasi 

keagamaan agar dapat melaksanakan tugasnya dengan tenang, mereka lebih 

ikhlas, sabar dan penuh perhatian dalam membantu menyembuhkan pasien. 

k. Komplek perumahan  

Penyuluh agama di komplek perumahan bertujuan untuk memantapkan 

ilmu agama masyarakat supaya kehidupannya menjadi lebih harmonis dalam 

lingkungan masyarakat. 

l. Asrama 

Tujuan penyuluh agama pada penghuni asrama adalah untuk menanamkan 

dan memberi kesadaran serta penghayatan agama sehingga suasana hidupnya 
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menjadi lebih sejahtera. Penghuni asrama yaitu mencakup asrama pelajar, asrama 

mahasiswa, asrama ABRI, dan sebagainya. 

m. Kampus 

Masyarakat kampus adalah warga akademik pada setiap perguruan tinggi 

negeri atau swasta. Sasaran penyuluh agama dalam memberi bimbingan agama  

pada guru dan tenaga kependidikan agar dapat mendalami ilmu agama yang 

dianjurkan serta mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

n. Karyawan Instantsi Pemerintah atau Swasta 

Penyuluhan agama diperlukan untuk mencapai hasil maksimal agar dapat 

bekerja dengan lebih baik dalam rangka beribadah kepada Allah Swt. Setiap unit 

kerja disarankan supaya adanya kegiatan penyuluhan agama baik secara 

struktural, atau organisasi lainnya. Oleh yang demikian, penyuluh agama 

sebaiknya dapat berkolaborasi dengan seluruh unit kerja pemerintah atau swasta. 

o. Daerah Pemukiman Baru 

Artinya kawasan kediaman selain daripada institusi perumahan. Tujuan 

penyuluh agama adalah untuk menambah pengetahuan dan memberi kesadaran 

beragama dalam kehidupannya sehari-hari, serta memberikan motivasi agama 

kepada masyarakat agar mampu menjalani hidup berumah tangga dan 

bermasyarakat dengan lebih aman dan sejahtera. 

p. Masyarakat Real Estate 

Masyarakat real estate adalah masyarakat yang hidup bercukupan, mereka 

cenderung lebih tertutup dan invidualis. Tujuan penyuluh agama pada masyarakat 

ini adalah untuk memberikan penyucian rohani dalam menjaga kesihatan mental 
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yang baik, menambah ilmu agama dan mengamalkan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

q. Masyarakat Gelandangan dan Pengemis 

Penyuluh agama bertujuan untuk memberikan pemahaman agama pada 

masyarakat tersebut agar tidak mengemis lagi, dan memilih pekerjaan atau 

mencari tempat yang lebih baik untuk meningkatkan taraf hidup mereka. 

r. Tuna Susila 

Tujuan penyuluh agama adalah supaya dapat meningkatkan kesadaran dan 

penghayatan agama agar kelompok ini kembali kepada Allah dan menjadi 

manusia yang mempunyai akhlak mulia serta patuh pada agamanya.
10

 

Berdasarkan kelompok-kelompok tersebut, diperlukan bimbingan dan 

penyuluhan agama agar sasaran-sasaran tersebut menjadi pribadi atau kelompok 

yang lebih baik. 

4. Metode Penyuluh Agama Islam 

  ۗ

  ۗ

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik, dan bantahlah dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu, 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalanNya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang yang mendapat petunjuk.” (An-Nahl: 125)
11

 

                                                           
 

10
Amirulloh, Analisis Pengembangan Kompetensi Penyuluh Agama pada Ditijen Bimas 

Islam Kementerian Agama Republik Indonesia dalam Memelihara Kerukunan Umat Beragama, 

(Tangerang Selatan: Young Progressive Muslim, 2016), hal. 40-51 

 
11

Gramedia, Al-Quran Humaira QS An-Nahl/16:125, hal. 281 
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Dalam Tafsir Quraish Shihab menyebut bahwa, wahai Nabi, ajaklah 

manusia menuju jalan yang benar sebagaimana diperintahkan oleh Tuhanmu. 

Pilihlah jalan dakwah yang terbaik sesuai dengan situasi manusia dan ajaklah 

golongan yang berpengetahuan tinggi untuk berdialog dengan kata-kata bijak, 

sesuai dengan tingkat kepandaian mereka. Untuk kaum awam, ajaklah mereka 

dengan memberi nasihat atau perumpamaan yang sesuai dengan taraf mereka 

sehingga memudahkan mereka sampai kepada kebenaran melalui jalan terdekat 

dan sesuai untuk mereka. Berdebatlah dengan Ahl Kitab dengan logika dan 

retorika yang halus, serta lisan yang baik agar mampu melalui perdebatan dan 

terlepas dari kekerasan serta umpatan sehingga mereka puas dan menerima 

dengan dada yang lapang. Itulah metode berdakwah kepada Allah dengan jalan 

yang benar sesuai dengan kemampuan manusia. Tempuhlah cara itu dengan baik 

dalam menghadapi mereka, kemudian serahkan segala urusan mereka pada Allah 

yang Maha Mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya. Dan siapa yang sehat 

jiwanya lalu mendapat petunjuk dan beriman dengan apa yang kamu bawa.
 12

 

 

a. Al-Hikmah 

Al-hikmah, yaitu metode dakwah yang diartikan sebagai bijaksana, akal 

yang baik, hati yang lapang dan suci, serta mampu menarik manusia kepada 

agama dan Tuhan-Nya. Al-hikmah merupakan kemampuan da’i dalam membuat 

pemilihan, penyusunan dan menyelaraskan teknik dakwah sesuai dengan situasi 

mad’u. 

Hikmah mempunyai posisi yang sangat penting dalam dunia dakwah, 

artinya hikmah mampu menentukan keberhasilan dakwah. Ketika berhadapan 

dengan mad’u yang mempunyai pelbagai tingkat pendidikan, strata sosial, dan 

latar belakang budayanya, hikmah diperlukan oleh da’i agar ajaran Islam mampu 

memasuki jiwa mad’u dengan tepat. 

Hikmah tidak hanya suatu pendekatan metode, namun banyak pendekatan 

yang berbeda dalam sebuah metode. Dalam dakwah, hikmah juga bukan berarti 

mengetahui lapisan mad’u sahaja tetapi tau waktu yang sesuai untuk berbicara dan 
                                                           
 

12
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an, 

Volume 7, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), hal. 385-388  
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diam. Hikmah bukan hanya tentang mencari titik temu tetapi juga tentang 

menunjukkan toleransi tanpa mengeluh. Dalam konteks pemilihan kata yang 

tepat, hikmah adalah uswatun hasanah serta lisan al-hal. 

b. Al-mau‟idza Al-Hasanah 

Mau‟idza hasanah dalam bahasa, terdiri dari dua kata, yaitu mau‟idza dan 

hasanah. Kata mau‟idza berasal dari kata wa‟adza -ya‟idzu - wa‟dzan - „idzatan 

yang membawa maksud nasehat, petunjuk, pendidikan dan peringatan, sementara 

hasanah adalah kebaikan. 

Mau‟idza hasanah dapat dipahami sebagai suatu ungkapan yang 

mengandungi unsur bimbingan, pengajaran, cerita, kabar baik, peringatan, dan 

pesan-pesan positif (wasiyat) yang dapat dijadikan petunjuk kehidupan untuk 

memperoleh keselamatan dunia dan akhirat. 

c. Al-Mujadalah Billati Hiya Ahsan 

Al-Mujadalah (al-hiwar) bermaksud upaya bertukar pikiran yang 

dilaksanakan secara sinergis, tanpa menimbulkan permusuhan antara dua belah 

pihak. Setiap orang harus saling menghargai dan menghormati pendapat satu 

sama lain, dan berpegang teguh pada kebenaran.
13

 

Metode ini digunakan sebagai suatu cara yang bijaksana dalam 

membimbing manusia agar dapat mewujudkan Islam yang sebenar dalam 

kehidupan individu maupun masyarakat dan mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

Penyuluh agama menggunakan metode seperti: 
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a. Ceramah 

Ceramah adalah suatu cara menyampaikan pesan atau materi dakwah, 

yang dilakukan secara lisan oleh penyuluh agama, sementara peran masyarakat 

pula adalah menerima pesan, mendengarkan, memperhatikan dan mencatat 

informasi yang diberikan penyuluh agama. 

Dengan memperhatikan kelebihan dan kekurangan metode ini, penyuluh 

agama dapat secara efektif membuat perencanaan dan persiapan untuk 

ceramahnya. Hal ini terlaksana apabila penyuluh agama memahami dengan jelas 

tentang ceramahnya, meliputi tujuan ceramah, penguasaan materi dan mengetahui 

situasi masyarakat. 

b. Dialog 

Metode ini merupakan suatu metode yang mendorong sasaran penyuluhan 

mengemukakan pendapat atau masalah yang menurutnya belum dipahami, dan 

ditanggapi oleh penyuluh agama. Suasana akan lebih aktif jika lebih banyak yang 

bertanya. Artinya, ceramah atau persoalan yang dibincangkan menarik perhatian 

masyarakat, sehingga masyarakat tertarik untuk mengetahuinya. 

c. Konsultasi 

Yaitu audien meminta bimbingan atau konsultasi dari penyuluh mengenai 

permasalahan yang terjadi, dan berharap penyuluh dapat memberikan solusi dan 

jalan untuk menyelesaikan masalah. Dalam melakukan konsultasi ini, penyuluh 

agama hendaklah bersedia mendengarkan, mencatat dan mengidentifikasi 

permasalahan yang dibicarakan, kemudian mencari solusinya. 
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d. Diskusi 

Diskusi diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan sejumlah orang 

untuk bertukar pikiran, ide, dan pendapat. Metode diskusi ini membahas 

permasalahan tertentu yang ditangani secara berkala dan tujuannya untuk 

mengetahui kebenaran atau penyelesaian permasalahan tersebut. Melalui metode 

diskusi, penyuluh agama dapat memantapkan kualitas mental dan 

mengembangkan pengetahuan agama masyarakat, sekaligus memperluas wawasan 

terhadap materi penyuluhan yang dibahas.
14

 

Berdasarkan metode-metode di atas menunjukkan bahwa banyak metode 

yang boleh digunakan penyuluh agama dalam meningkatkan kesadaran beragama 

masyarakat. Metode yang digunakan dapat disesuaikan dengan masalah yang 

dihadapi dan situasi masyarakat. 

5. Tahapan-Tahapan Penyuluhan Agama Islam 

a. Perencanaan 

Perencanaan merupakan kegiatan organisasi penyuluhan yang dilakukan 

sebelum melaksanakan kegiatan pencapaian tujuan yang ditetapkan. Perencanaan 

adalah penentuan keputusan mengenai masa depan, termasuk hal yang akan 

dilakukan, kapan dan individu yang akan melakukannya. Perencanaan kegiatan 

penyuluhan, memerlukan penetapan tujuan, penentuan rencana ramalan, 

penelitian dan pengujian berbagai alternatif kegiatan, serta menilai atau 

mengevaluasi seluruh alternatif, dan perencanaan dukungan dasar terhadap 

rencana tersebut. 

                                                           
 

14
Ilham, “Peranan Penyuluh Agama …”, hal. 68-73 



26 
 

 

Menurut H. Muliaty Amin, perencanaan penting sebagai strategi 

penyuluhan karena dapat: 

1) Mengatasi atau mengurangi ketidakpastian dalam melaksanakan 

penyuluhan sebagai kegiatan dakwah kedepannya. 

2) Memusatkan perhatian setiap unit yang terlibat dalam kegiatan penyuluhan 

dan dakwah. 

3) Menjadikan kegiatan dakwah lebih hemat. 

4) Pengawasan. 

Alasan-alasan tersebut dapat dijadikan rujukan untuk mempersiapkan 

tahapan metode penyuluhan, dengan menciptakan kondisi yang baik dan 

terkoordinasi secara efektif, dan menyeluruh bagi suatu usaha atau kegiatan 

penyuluhan. Langkah-langkah perencanaan adalah: 1. Observasi, 2. Menyiapkan 

bahan penyuluhan, dan 3. Menentukan jadwal penyuluhan. 

b. Pengorganisasian 

Pada tahap pengorganisasian, penyuluh perlu merancang suatu usaha 

dakwah yang berkesan sesuai dengan daya dan keuangan yang tersedia. Apabila 

hal ini tercapai, maka pelaksanaan penyuluhan dalam kegiatan dakwah juga akan 

mencapai hasil yang baik. Upaya mengembangkan sumber daya penyuluhan yang 

mencakup unsur pembinaan dan pengembangan penyuluhan perlu dilakukan 

untuk mencapai tujuan tersebut. 

H. Muh. Said menyebutkan pengorganisasian kegiatan penyuluhan di 

lapangan adalah dengan cara kerjasama yang baik antara penyuluh dengan 

masyarakat. Penyuluh agama ke lokasi masyarakat dan memeriksa laporan yang 
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telah dibuat apakah sesuai dengan data yang diinput. Menurut Paharuddin dan 

Syahribulan, pengorganisasian penyuluhan meliputi pembentukan kelompok 

penyuluhan di tingkat kecamatan dan desa, pembentukan organisasi dakwah dan 

majelis taklim serta kelompok remaja. Sedangkan Muh. Basri, kegiatan 

penyuluhan adalah dengan pengaktifan Majelis Taklim atau kelompok pengajian, 

kemudian informasi pelaksanaan kegiatan penyuluhan disampaikan dan 

melibatkan tokoh masyarakat sebagai keteladanan dalam kegiatan penyuluhan. 

c. Pelaksanaan 

Pelaksanaan dilaksanakan sesuai program kerja masing-masing penyuluh 

yang ditugaskan. Dalam melaksanakan hal ini, penyuluh agama harus konsisten 

dalam mencapai tujuannya. Hal ini penting bagi penyuluh agama dalam 

menyampaikan dakwah, berdakwah dengan sebaiknya, baik melalui dakwah bil 

hal maupun bil lisan, sesuai dengan tugas yang disepakati bersama. Tugas ini 

diberi secara tertulis melalui SK dan disampaikan secara lisan. 

Dakwah bi al-hal berupa pemberian keteladanan yang baik kepada 

masyarakat, sedangkan dakwah bi al-lisan berupa ceramah dengan topik utama, 

seperti yang dilakukan pada dakwah bi al-hal. Ini berarti ada kesesuaian antara 

perbuatan dan perkataan diri masing-masing. 

d. Pengawasan 

Pengawasan dilakukan dalam penyuluhan agama yang bertujuan untuk 

mewujudkan kondisi penyuluhan yang baik dan memberikan hasil yang positif, 

serta menyeluruh dalam usaha meningkatkan kesadaran masyarakat. 
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Pengawasan diperlukan dalam proses penyuluhan untuk mengetahui tugas-

tugas penyuluhan yang dilakukan oleh da’i, bagaimana tugas tersebut dilakukan, 

sejauhmana pelaksanaannya, atau apakah berlaku penyimpangan dalam kegiatan 

penyuluhan sehingga pengawasan diperlukan. Oleh karena itu, upaya pencegahan 

perlu dilakukan dengan pengawasan terhadap kemungkinan terjadinya 

penyelewengan.  

Sebagai bentuk pengawasan, penyusunan laporan merupakan bagian yang 

dipisahkan dari kegiatan penyuluhan agama. Penyusunan laporan merupakan hal 

yang wajib dilakukan penyuluh, tujuaannya untuk menilai tingkat kerja dan 

keberhasilan penyuluhan kepada masyarakat. 

Dalam pengawasan akan diamati apakah audiens sudah memahami dengan 

jelas materi penyuluhan yang diberikan. Jika belum paham, maka penyuluh agama 

akan mengulangi materinya sehingga memuaskan. Hal ini bertujuan agar apa yang 

diterangkan kepada masyarakat dapat dihayati dan diamalkan hingga akhirnya 

mampu diterapkan ajaran agama dengan baik dan benar. 

Bentuk pengawasan yang lain adalah dengan menjalankan rapat bulanan 

untuk menyusun gerak kerja kedepannya, dan pengawas masing-masing 

menyusun jadwal pengawasan disetiap kecamatan dimana dilakukan penyuluhan. 

Dengan adanya pengawasan, penyuluh agama memiliki kemampuan dan 

kecakapan untuk membuat laporan pengawasan penyuluhan, khususnya dalam 

penguasaan materi penyuluhan dan teknik penyampaian, serta dapat memutuskan 

dan menetapkan proses bimbingan dan penyuluhan, sehingga perlaksanaannya 



29 
 

 

berjalan seperti yang diinginkan. Oleh karena itu, kegiatan pengawasan penting 

untuk melihat sejauh mana peran penyuluh agama.
15

 

Kesimpulannya, dalam menjalankan penyuluhan agama tidak boleh 

dilakukan sembarangan. Hal ini akan mempersulit proses penyuluhan dan tujuan 

yang ingin dicapai. Seorang penyuluh agama harus mengetahui tahapan 

penyuluhan yang benar.  

 

C. Kesadaran Beragama 

1. Pengertian Kesadaran Beragama 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kesadaran adalah 

keinsafan, keadaan mengerti, hal yang dirasakan atau dialami seseorang.
16

 Secara 

bahasa, kesadaran berasal dari kata dasar yaitu “sadar”, yang memiliki arti insaf, 

yakin, merasa, tahu dan mengerti. Kesadaran adalah suatu keadaan siap mental 

dalam merespon rangsangan dari luar maupun dari dalam. Kesadaran juga 

dipahami sebagai mengetahui, dan merasa insaf terhadap diri sendiri mengenai 

keadaan sebenarnya. 

Dalam bahasa latin, beragama berasal dari kata religio yang berarti 

obligation atau kewajiban. Kepercayaan kepada Allah yang kekal yaitu pada jiwa 

dan kehendak Ilahi yang mengatur alam semesta dan bermoral terhadap umat 

manusia. 
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Menurut Harun Nasution yang dikutip Jalaluddin bahwa agama berasal 

dari kata Al-Din, Religi dan Agama. Al-Din berarti hukum atau undang-undang. 

Kemudian dalam bahasa Arab, kata ini berarti menguasai, menunduk, patuh, 

utang balasan dan kebiasaan. Sedangkan dari kata religi berarti mengumpulkan 

dan membaca.
17

 

Zakiyah Daradjat berpendapat bahwa kesadaran beragama adalah bagian 

yang ada dalam pikiran dan dapat diuji melalui introspeksi atau dapat dikatakan 

aspek mental dan aktivitas. Menurut Jalaluddin, kesadaran beragama adalah 

seseorang yang mampu memberikan gambaran yang stabil mengenai sikap 

keagamaan mereka. Dalam keadaan ini, sikap keagamaan masyarakat dilandasi 

dengan pertimbangan dan pemikiran yang matang dan sulit diubah. 

Kesadaran beragama adalah suatu keadaan sadar, peduli dan keingintahuan 

terhadap ajaran agama, yang dianggap benar berdasarkan nilai, sikap dan perilaku, 

serta dilaksanakan dalam praktik ritual keagamaan sesuai ajaran agama yang 

diajarkan.
18

 

Kesadaran beragama menunjukkan aspek rohaniah seseorang yang 

berhubungan dengan hal yang suci. Prilaku beragama adalah hal yang ada pada 

diri sesorang yang mendorong tingkah lakunya sesuai ketaatan pada agama yang 

dianut. Oleh karena itu, prilaku keagamaan merupakan gabungan yang kompleks 

antara ilmu, perasaan dan juga tindakan beragama dalam diri seseorang. 
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Kesadaran beragama meliputi perasaan dan pengalaman spiritual, sikap 

dan perilaku keagamaan yang terorganisasi dalam sistem jiwa kepribadian. 

Agama berkaitan dengan seluruh fungsi jiwa manusia, sehingga kesadaran 

beragama menjangkau aspek kognitif, afektif dan motorik. Aspek motorik yang 

dimaksudkan adalah aspek perilaku keagamaan yang dilakukan seseorang muslim 

dalam beragama seperti solat tepat waktu dan berpuasa.
19

 

Kesimpulannya, kesadaran beragama adalah perasaan melaksanakan 

secara sadar ajaran agama yang dianutnya, meliputi aspek-aspek kognitif, afektif, 

dan aspek motorik baik bersifat habluminallah maupun habluminannas dan ikhlas 

mengerjakannya. 

2. Aspek-Aspek Kesadaran Beragama 

Kesadaran beragama menunjukkan bahwa aspek spiritual seseorang yang 

berkait rapat dengan keimanan kepada Allah yang direfleksikan dalam beribadah 

kepada-Nya, baik dalam kaitannya dengan Allah maupun dengan manusia. 

Wujudnya keagamaan dalam dua gejala yaitu gejala batin yang bersifat abstrak 

seperti pengetahuan, pikiran dan perasaan keagamaan, dan sedangkan gejala 

kedua, yaitu gejala lahir yang bersifat konkrit, seperti perilaku beragama yang 

dilakukan seseorang dalam kegiatan keagamaan atau hubungannya dengan 

lingkungan. 

Kesadaran beragama mencakup tiga aspek yaitu: 

a. Aspek kognitif. Keimanan merupakan sumber jiwa keagamaan pada 

manusia melalui proses berpikir. Dalam aspek kognitif, kehidupan 
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beragama adalah bagaimana manusia berpikir. Antara hal yang berkait 

dengan aspek kognitif dalam kesadaran beragama adalah: 

1) Kecerdasan hati adalah kecerdasan yang memungkinkan seseorang 

mengetahui hati dan aktifitasnya, mengelola dan mengungkapkan dengan 

baik, memotivasi hati untuk mencipta hubungan moral sesama manusia 

dan hubungan ubudiyah dengan Tuhan. 

2) Kecerdasan emosional adalah kemampuan merasa dengan hati, sehingga 

seseorang akan lebih berhati-hati dalam melakukan sesuatu. 

3) Kecerdasan moral adalah kecerdasan nilai-nilai agama yang berkaitan 

dengan hubungan sesama manusia dan alam semesta. Kecerdasan ini 

memotivasi individu untuk mengambil tindakan yang positif. 

4) Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang berkaitan dengan agama 

seseorang, bagaimana menempatkan perilaku dan kehidupan dalam 

konteks yang luas, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan 

hidup seseorang lebih bermakna. 

5) Kecerdasan beragama adalah kecerdasan yang berkaitan dengan sifat 

keagamaan seseorang dalam bertakwa dan beriman kepada Allah Swt 

dengan berprilaku agama secara benar. 

b. Aspek afektif dinilai dari segi perasaan keagamaan dan kerinduan terhadap 

Tuhan, manusia mempunyai keperluan kasih sayang yang 

mengantarkannya pada ketenangan dan kesabaran dalam hidup dan merasa 

dicintai oleh Allah. Mempelajari ajaran Islam, kemudian dibuktikan 

dengan beramal untuk mendapatkan ketenangan. 
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c. Aspek psikomotorik terlihat pada tindakan dan perilaku beragama 

seseorang dalam kehidupannya.
20

 Perilaku keagamaan ini merupakan 

perasaan keagamaan berdasarkan kesadaran dan pengalaman beragama 

yang dimiliki seseorang. Contoh prilaku keagamaan adalah: 

1) Kedisiplinan Solat 

Kedisiplinan solat adalah patuh dan taat seseorang dalam beriman kepada 

Allah. Dalam Surah An-Nisa ayat 103 Allah berfirman, 

  ۗ  ۗ

Artinya: “Selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan solat(mu), ingatlah 

Allah ketika kamu berkeadaan berdiri, duduk dan berbaring. Kemudian, apabila 

kamu telah merasa aman, maka laksanakanlah solat itu (sebagaimana biasa). 

Sesungguhnya solat itu adalah kewajipan yang ditentukan waktunya atas orang 

yang beriman”. (Surah An-Nisa : 103)
21

 

 

Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya menyebut, apabila kamu sudah 

selesai melaksanakan solat khauf, yaitu solat dalam situasi perang, jangan lupa 

untuk berzikir kepada Allah. Berzikirlah kepada-Nya dalam apa jua keadaan baik 

berdiri, berperang, duduk dan tidur. Karena, zikir dengan menyebut nama Allah 

dapat memberi ketenangan hati. Jika rasa takut telah hilang, laksanakanlah solat 

dengan sempurna. Sebab pada dasarnya, solat merupakan kewajiban umat Islam 

yang mempunyai waktu-waktu tertentu.
22

 

 

2) Kejujuran 

Kejujuran berarti mengatakan sesuatu dengan benar, berdasarkan fakta. 

Kejujuran adalah akhlak dan pribadi yang baik bagi seorang muslim, sedangkan  
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kebohongan adalah kunci utama dari segala keburukan.  Dalam Surah Al-Ahzab 

ayat 70 Allah berfirman, 

Artinya: “Wahai orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah dan 

ucapkanlah perkataan yang benar.” (Surah Al-Ahzab: 70)
23

 

Quraisy Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah menjelaskan bahwa Allah Swt 

memerintahkan kepada hamba-hambaNya yang beriman agar tetap bertakwa 

kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang baik, benar, 

jujur, tidak bengkok, dan tidak pula menyimpang. Lalu Allah menjanjikan kepada 

mereka jika mereka melakukan segala perintah Allah, maka Dia akan memberi 

pahala dengan memperbaiki amal perbuatan mereka. Yakni Allah memberi 

mereka taufik dan hidayah untuk mengerjakan amal-amal soleh, dan Allah juga 

akan mengampuni dosa-dosa mereka yang terdahulu. Sedangkan dosa yang akan 

mereka lakukan di masa mendatang, Allah akan memberi mereka ilham untuk 

bertaubat darinya.
24

 

 

Jadi, dapat peneliti rumuskan bahwa semua tindakan dan tingkah laku 

manusia terhadap Allah atau sesamanya adalah berkaitan dengan agama Islam. 

Adapun perwujudan dari perilaku Islami tersebut mendatangkan kemaslahatan, 

kebaikan dan ketenteraman.  

3. Dimensi-Dimensi Kesadaran Beragama 

Adapun aspek-aspek beragama tercermin dari dimensi beragama yang 

meliputi lima hal, yaitu: 

 

 

 

                                                           
 

23
Gramedia, Al-Quran Humaira QS Al-Ahzab/33:70, hal. 427 

 
24

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah…, Vol. 11, hal. 329-330 
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a. Dimensi Keyakinan 

Dimensi ini merujuk pada tingkat seseorang muslim meyakini kebenaran 

ajaran agamanya. Dimensi ini dalam Islam menyangkut keyakinan kepada Allah, 

Malaikat, Nabi, kitab-kitab Allah, syurga, neraka dan lain-lain. 

b. Dimensi Peribadatan/Praktek Agama 

Dimensi ini merupakan sejauh mana tingkat kepatuhan umat Islam dalam 

menjalankan ibadah yang disebutkan dan dianjurkan oleh agama. Dimensi 

peribadatan dalam Islam mencakup solat, membaca Al-quran, zakat, berdoa dan 

lain-lain lagi. 

c. Dimensi Penghayatan 

Dimensi ini merujuk pada sejauh mana umat Islam merasakan dan 

berpengalaman dalam religius. Dalam islam, dimensi ini terwujud dalam perasaan 

dekat atau hampir dengan Allah dan makhluk. 

d. Dimensi Pengetahuan 

Dimensi ini merujuk pada sejauh mana pengetahuan dan pemahaman umat 

Islam terhadap ajaran Islam, khususnya tentang pokok ajaran agamanya. Dalam 

Islam, dimensi ini meliputi pemahaman al-Quran, ajaran utama yang harus 

diyakini dan diamalkan, yaitu rukun Iman dan rukun Islam, hukum-hukum Islam 

dan sebagainya. 

e. Dimensi Pengamalan 

Dimensi ini merujuk pada sejauh mana seseorang muslim mengamalkan 

apa yang dianjurkan Islam, berperilaku, dan dimotivasi oleh ajaran-ajaran 

agamanya, contohnya bagaimana manusia berinteraksi dengan alam dan sesama 
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manusia lain. Dimensi ini dalam Islam mencakup bantuan, kerjasama, 

menegakkan keadilan dan lain-lain.
25

 

Jadi, dapat dibuat kesimpulan bahwa ilmu agama sangat penting dalam 

meningkatkan kesadaran beragama seseorang. Oleh karena itu, dakwah 

ditekankan tidak hanya pada aspek penyebaran agama, tetapi juga pada usaha 

memindahkan ilmu agama melalui proses dakwah tersebut. 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesadaran Beragama 

Untuk mencapai kematangan beragama, ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kesadaran beragama seseorang, antaranya: 

a. Kapasitas diri 

Kapasitas diri merupakan kemampuan ilmiah atau rasional seseorang 

dalam menerima ajaran agama. Hal ini dapat dilihat perbedaannya antara 

seseorang yang berkemampuan dan yang kurang berkemampuan. Mereka yang 

dapat menerimanya dengan rasional akan mampu menghayati dan mengamalkan 

ajaran tersebut dengan baik. 

b. Pengalaman diri 

Pengalaman seseorang dalam beragama akan mempengaruhi kemantapan 

dan kestabilan seseorang dalam menjalankan aktivitas keagamaan. Namun, bagi 

mereka yang sedikit pengalaman akan menghadapi bermacam kesulitan untuk 

dapat melaksanakan ajaran agama secara baik dan konsisten. 

c. Gangguan jiwa, bagi penderita gangguan jiwa sikap dan tingkah lakunya 

agak lain berbanding manusia normal. 
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d. Konflik dan ragu-ragu, seperti taat, fanatik, agnotis, dan ateis. 

e. Orang yang jauh dari Tuhan akan merasa hidupnya lemah dan hilang 

pedoman hidup. 

f. Musibah yang serius dapat menyadarkan seseorang. 

g. Mereka yang hidup dalam kejahatan hidupnya tidak akan tenang dan akan 

sering merasa berdosa.
26

 

h. Tingkat perkembangan usia akan memperngaruhi kejiwaan seseorang.  

i. Lingkungan keluarga, karena keluarga berperan menjaga kualitas manusia. 

j. Lingkungan institusional, seperti sekolah ataupun yang non-formal seperti 

berbagai perkumpulan dan organisasi. 

k. Lingkungan masyarakat, yaitu hubungan sosial dan sosial budaya 

mempengaruhi perkembangan beragama seseorang.
27

 

Kesimpulannya, faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran beragama 

bergantung pada aspek spiritual seseorang yang terkait dengan keyakinan dan 

keimanannya kepada Allah, serta akan turut mempengaruhi kehidupannya sehari-

hari, baik hubungannya dengan Allah maupun sesama makhluk. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Pendekatan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian, terdapat dua jenis penelitian yang boleh 

digunakan yaitu penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Disebabkan data 

yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif yaitu memberi fokus pada 

proses dan makna yang tidak dikaji secara mendalam atau belum diukur serta 

penelitian ini memberi penekanan pada sifat realitas yang terwujud secara sosial. 

Maka, penelitian ini adalah kualitatif yang mana tidak menggunakan analisis 

statistik atau metode kuantitatif lainnya. 

Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan untuk memperoleh data yang 

mendalam, yaitu nilai dari data yang tampak.
1
 Penelitian ini termasuk dalam 

penelitian kualitatif dengan metode field research atau penelitian lapangan yang 

bersifat deskriptif, dimana peneliti memberi gambaran dan menjelaskan situasi 

yang terjadi dilapangan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

tentang strategi penyuluh agama dalam meningkatkan kesadaran beragama di 

Kampung Sungai Malai, Yan, Kedah, Malaysia. 
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B. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini merupakan pihak-pihak yang dapat dijadikan 

sebagai sampel dalam suatu penelitian. Subjek penelitian membahas tentang ciri-

ciri subjek, yaitu dengan menjelaskan mengenai populasi, sampel dan teknik 

pengambilan sampel yang digunakan. 

Pemilihan subjek yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada 

purposive sampling, yaitu penggunaan suatu teknik untuk mengidentifikasi respon 

dengan pertimbangan tertentu. Ada beberapa pertimbangan tertentu yang 

dimaksudkan, misalnya informan adalah seseorang yang dianggap mengetahui 

apa yang diharapkan dari peneliti sehingga memudahkannya dalam mencapai apa 

yang akan dijadikan subjek penelitian.
2
 

Antara yang menjadi kriteria subjek penelitian ini adalah masyarakat 

Kampung Sungai Malai yang berumur antara 35 hingga 55 tahun. Selain itu, 

kriteria lain yang menjadi pilihan peneliti dalam menentukan subjek penelitian 

adalah orang-orang yang dekat dengan peneliti, seperti teman ibu atau bapa 

peneliti. 

Masyarakat kampung yang tinggal di Kampung Sungai Malai adalah 

seramai 230 orang, dan yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah sebanyak 

enam orang masyarakat kampung dan dua orang penyuluh agama. Yang menjadi 

subjek dalam penelitian ini adalah orang-orang yang peneliti anggap terbaik 

dalam memberikan informasi yang diperlukan peneliti. Subjek penelitian yang 
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akan dipilih yaitu penyuluh agama di Pejabat Agama Daerah Yan, ketua kampung 

dan masyarakat Kampung Sungai Malai.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun penulis menggunakan beberapa teknik untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan antara dua individu dengan tujuan untuk 

bertukar ide dan informasi dengan adanya tanya jawab, sehingga dapat 

diskrontruksikan maksud dalam topik tertentu. Wawancara dibagi menjadi tiga 

bagian, yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi terstruktur dan wawancara 

tidak terstruktur.
3
 

a. Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstruktur adalah sebuah prosedur sistematis untuk 

menggali informasi mengenai responden dengan kondisi dimana satu set 

pertanyaan ditanyakan dengan urutan yang telah disiapkan oleh pewawancara 

dan jawabanyya direkan dalam bentuk terstandardisasi. 

b. Wawancara Semi Terstruktur 

Wawancara semi terstruktur ini termasuk dalam kategori in-dept 

interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih beas dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur. Tujuannya adalah untuk menemukan permasalahan 

                                                           
 

3
 Sugiyono, Metode Penelitian …, hal. 231 & 233 



41 
 

 

secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat 

dan ide-idenya. 

c. Wawancara Tidak Terstruktur 

Wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpul datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 

garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 

Peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur dalam penelitian ini, di 

mana dapat dilaksanakan dengan lebih bebas. Tujuannya untuk menggali 

permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak tertentu diminta untuk 

memberikan pendapat, dan ide-idenya. Peneliti mendengarkan dengan teliti dan 

menulis apa yang disampaikan informan sebagai bukti dan dapat memudahkan 

peneliti untuk membuat rumusan. Untuk memperoleh informasi tersebut, peneliti 

mewawancarai delapan responden, termasuk dua orang penyuluh agama dan 

seorang ketua kampung dan lima orang masyarakat Kampung Sungai Malai.  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan data yang diambil dari dokumen dan pustaka 

sebagai bahan analisis dalam penelitian ini. Teknik ini membantu dalam mencatat 

data sekunder yang tersedia dalam bentuk arsip atau dokumen-dokumen. Teknik 

ini juga digunakan untuk mencari data dokumentasi yang berkaitan dengan hal-hal 

yang akan penulis teliti. 

 



42 
 

 

3. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan 

secara langsung, untuk memperoleh data dengan jelas dan dapat mengetahui 

kondisi dilapangan.
4
 Adapun jenis observasi ada dua macam yaitu: 

a. Observasi Partisipan 

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 

orang yang diamati atau yang digunakan sumber data penelitian. Sambil 

melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh 

sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan 

ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam serta dapat 

mengetahui tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak. 

b. Observasi Non-partisipan 

Dalam observasi non-partisipan ini, peneliti tidak terlibat langsung 

dan hanya sebagai pengamat independen.
5
 

Maka yang digunakan peneliti adalah observasi partisipan, peneliti terlibat 

langsung dengan kegiatan yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 

sumber data penelitian. 

 

 

 

 

                                                           
4
Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Kebijakan Publik dan Ilmu Sosial 
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D. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data yang 

diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan bahan lainnya secara sistematis 

agar mudah dipahami, dan hasilnya dapat dipindahkan kepada orang lain.
6
 Dalam 

penelitian ini, ada tiga tahap yang digunakan peneliti untuk menganalisis data 

yaitu: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu rangkuman, membuat pemilihan hal-hal yang utama, 

memfokuskan pada hal yang lebih penting, dan mencari tema penelitian ini. Hal 

ini dapat memberikan gambaran yang lebih jelas, dan memudahkan peneliti dalam 

mengumpulkan data tambahan, serta mempelajarinya jika diperlukan. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, dilanjutkan dengan penyajian data. Proses 

penyajian data, yaitu menampilkan data secara sederhana berupa kata-kata dan 

kalimat, bertujuan agar peneliti dapat menguasai data yang dikumpulkan dan 

dapat membuat kesimpulan dengan tepat. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah akhir setelah menyajikan data adalah penarikan kesimpulan dan 

vertifikasi. Penarikan kesimpulan adalah proses membuat ringkasan dari kata-kata 

yang dikumpul dalam bentuk kalimat yang tepat dan data yang jelas. Temuan 

tersebut kemudian diperiksa keasliannya untuk menarik kesimpulan akhir yang 

jelas. 
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Dalam mengolah dan menganalisis data digunakan tiga teknik, yaitu 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Ketiga teknik ini 

memudahkan peneliti dalam merencanakan tugas selanjutnya dan memberi 

gambaran yang jelas tentang suatu subjek yang sebelumnya tidak jelas sehingga 

setelah dilakukan penelitian menjadi jelas.
7
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Latar Belakang dan Profil Pejabat Agama Daerah Yan 

Pejabat Agama Daerah Yan adalah sebuah pejabat kerajaan negeri yang 

bertempat di Daerah Yan. Pada mulanya, Pejabat Agama Daerah Yan beroperasi 

di bangunan Majlis Daerah Yan bersama-sama jabatan lain dan telah diduduki di 

bangunan tersebut sejak tahun 1985 hingga Otober 2016. Lalu dipindahkan ke 

bangunan baru pada tanggal 23 Oktober 2016. Bangunan Kompleks Pejabat 

Agama Daerah Yan telah dikongsi dengan Mahkamah Syariah Rendah Yan. 

Diantara perkhidmatan yang disediakan di Pejabat Agama Islam Daerah Yan ialah 

Unit Pencegahan dan Penguatkuasaaan, Unit Hal Ehwal Keluarga Islam 

Penerangan dan Dakwah, dan tiga unit sampingan lain yaitu Unit Pentadbiran 

MAIK (Majlis Agama Islam Kedah), Unit Pengurusan Masjid dan Surau serta 

Unit Pendidikan SPI/Kafa.  

Pejabat Agama Daerah Yan merupakan sebuah institusi utama dalam 

pentadbiran hal ehwal Islam di daerah Yan. Pejabat Agama Daerah Yan juga 

merupakan sebuah tempat rujukan dalam menyelesaikan segala isu yang berkaitan 

dengan agama Islam. Pejabat Agama Islam Daerah Yan ditadbir oleh pegawai 

agama daerah yang dahulunya dikenali sebagai kadi. Pertukaran nama jawatan ini 

dibuat dari pemisahan antara mahkamah syariah dengan Jabatan Hal Ehwal 
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Agama Islam. Pelaksanaan tanggungjawab pegawai agama daerah dalam 

mengurus Pejabat Agama Daerah Yan dibantu oleh sejumlah staf yang terlatih 

untuk melancarkan segala tugasan berkaitan hal ehwal Islam. 

2. Objektif Pejabat Agama Daerah Yan 

Objektif Pejabat Agama Daerah Yan yang pertama adalah merancang, 

menyelaras dan melaksanakan pembangunan fisik dan pengurusan sumber 

manusia di peringkat dalaman Pejabat Agama Daerah Yan secara sistematik dan 

berkualiti. Selain itu adalah merancang program-program dakwah, pengurusan 

masjid, penguatkuasaan undang-undang syariah dan pembangunan komuniti Islam 

yang dinamik. 

3. Fungsi Pejabat Agama Daerah Yan 

Pejabat Agama Daerah Yan memiliki beberapa fungsi dalam menjalankan 

kerjanya, diantaranya melaksanakan dan menyelaras fungsi Jabatan Hal Ehwal 

Agama Islam Negeri di daerah, mengurus pentadbiran nikah, cerai dan rujuk serta 

hal ehwal kekeluargaan, mengurus pentadbiran dan pengimarahan masjid dan 

surau daerah, melaksanakan pemantauan dan penguatkuasaan undang-undang 

syariah, mengurus pentadbiran pendidikan Islam di peringkat daerah, menjalankan 

aktiviti dan program dakwah keagamaan, serta menjalinkan hubungan dan 

bekerjasama dengan agensi-agensi lain di daerah. 
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4. Struktur Organisasi Pejabat Agama Daerah Yan 

 

Tabel 4.1 : Carta Organisasi Pejabat Agama Daerah Yan 
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5. Logo Pejabat Agama Daerah Yan 

 

Gambar 4.1 Logo Pejabat Agama Daerah Yan 

Logo Pejabat Agama Daerah Yan diatas membawa maksud membentuk 

masyarakat yang berakhlak mulia dan menjaga kehormatan diri, serta memberi 

kesedaran tentang kepentingan nilai agama dalam masyarakat Islam yang 

sememangnya mempunyai nilai budaya yang tinggi. 

6. Unit Dakwah Pejabat Agama Daerah Yan 

Bahagian dakwah merupakan suatu entiti yang menjurus kearah 

pengurusan dakwah di Negeri Kedah dengan menitikberatkan penggunaan 

medium dan menggembleng segala tenaga kerja ke arah merealisasikan tujuan dan 

matlamat dakwah di negeri ini. Komponen dakwah yang terancang dan bermutu 

tinggi adalah merupakan tulang belakang bahagian ini. Aspirasi bahagian ini 

adalah supaya dakwah disampaikan dan disebarluaskan secara hikmah dan teratur 

serta mencapai objektif jabatan. 

7. Objektif Unit Dakwah Pejabat Agama Daerah Yan 

Pejabat Agama Daerah Yan ini memiliki beberapa unit seperti unit 

pentadbiran, unit pencegahan dan penguatkuasaan, unit hal ehwal kekeluargaan 

Islam, penerangan dan dakwah, unit pengurusan masjid dan surau, unit 
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pentadbiran pendidikan SPI/KAFA, serta unit MAIK (Majlis Agama Islam 

Kedah). Yang difokuskan dalam penelitian ini mengenai dengan unit dakwah 

yang berfungsi untuk menyusun dan menyelaras pengurusan dakwah peringkat 

negeri dan daerah, melaksanakan program-program rasmi kerajaan sempena hari 

kebesaran Islam peringkat negeri, merancang, menyusun dan melaksanakan 

program-program dakwah dan tarbiah kepada masyarakat, menguruskan 

pendaftaran perakuan memeluk agama Islam, memproses dan mengawal 

kebenaran pungutan derma khairat, serta menguruskan penerbitan khutbah dan 

bahan bacaan agama.
48

 

8. Sejarah Pembentukan Daerah Yan 

Umumnya, daerah Yan lahir pada tahun 1904 bersamaan 1324H secara 

rasminya. Yan ialah sebuah pekan dan daerah yang terletak di Kedah, Malaysia. 

Jarak Yan kira-kira 50 kilometer dari Bandar Alor Setar dan 30 kilometer dari 

Sungai Petani. Secara keseluruhan, daerah Yan mencatatkan keluasan 246.07 km. 

Kedah mempunyai 12 daerah yaitu Kota Setar, Sungai Petani, Kulim, Kubang 

Pasu, Baling, Pendang, Langkawi, Yan, Sik, Padang Terap, Pokok Sena dan 

Bandar Baharu. 

Yan juga mempunyai beberapa pulau yang berpotensi untuk dibangunkan 

menjadi tarikan pelancong seperti Pulau Bunting, Pulau Telor, Pulau Songsong 

dan Pulau Bidar. Gunung Jerai merupakan tiang utama Kedah. Ia merupakan 

gunung tertinggi di bahagian utara Malaysia dan terletak di Daerah Yan.  
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9. Geografis Kampung Sungai Malai 

 

Gambar 4.2 Geografis Kampung Sungai Malai 

Kampung Sungai Malai adalah sebuah desa yang terletak di Yan, dalam 

negeri di bagian utara Malaysia, yaitu Kedah. Kedah berbatasan dengan Thailand 

di timur laut, dan merupakan negeri jiran dengan Perak di tenggara, Pulau Pinang 

di barat daya dan Perlis di bahagian utara. Negeri Kedah merupakan sebuah negeri 

yang terkenal dengan negeri pertanian yang maju di Malaysia, terutamanya 

sebagai pengeluar padi terbesar. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Indikator Kondisi Kesadaran Beragama Masyarakat di Kampung Sungai 

Malai 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti di Kampung 

Sungai Malai, masyarakat kampung ini kelihatannya seperti kurang adanya 

kesadaran beragama. Contohnya ketika adanya pengajian di surau kampung, 
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masyarakat kurang mengikuti pengajian. Hanya sedikit orang yang berpartisipasi 

dalam kegiatan pengajian tersebut. Selain itu, masih ada masyarakat kampung 

yang masih leka ketika azan berkumandang. Saat solat Jumar masih ada sebagian 

masyarakat yang keluyuran dan melewatkan solat Jumat.
49

 

Untuk mengetahui indikator kondisi kesadaran beragama masyarakat di 

Kampung Sungai Malai, peneliti mewawancarai penyuluh agama, ketua kampung 

dan masyarakat kampung. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustaz Zharif sebagai penyuluh 

agama di Kampung Sungai Malai, beliau mengungkapkan bahwa: 

“Masyarakat di Negeri Kedah ini umumnya adalah beragama Islam dan 

mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-sehari. Buktinya dengan 

pemanfaatan masjid atau surau di kampung yang bertujuan untuk melaksanakan 

kegiatan keagamaan seperti ceramah, tazkirah, pengajian, solat berjamaah dan 

sebagainya. Namun masih ada masyarakat yang tidak mau mengikuti kegiatan 

keagamaan. Solat Jumat terkadang tidak dihadiri, saat azan berkumandang masih 

ada orang leka.”
50

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustaz Nizam, yaitu penyuluh agama 

di Kampung Sungai Malai, beliau mengungkapkan bahwa: 

“Masyarakat Kampung Sungai Malai masih berada pada tingkat yang 

memuaskan. Mereka ini masih mengikuti kegiatan keagamaan namun tidak 

banyak yang ikut disebabkan faktor pekerjaan.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua Kampung Sungai Malai, yaitu 

Encik Asri, beliau mengungkapkan bahwa: 

“Tingkat keagamaan masyarakat Kampung Sungai Malai masih rendah dalam 

memahami dan mengamalkan nilai-nilai agama. Hal ini terlihat dari pengetahuan 

dan kemampuan mereka dalam memahami ajaran agama. Masyarakat kampung 
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ini tidak menjalankan kewajibannya sebagai seorang muslim seperti laki-laki 

dianjurkan untuk beribadah di surau atau masjid, mengikuti pengajian dan 

sebagainya. Namun jika dilihat dari sisi positifnya, masyarakat tersebut sibuk 

bekerja sehingga tidak mempunyai waktu untuk mengikuti kegiatan 

keagamaan.”
51

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Encik Adam, yaitu masyarakat 

Kampung Sungai Malai, beliau mengungkapkan bahwa: 

“Kesadaran beragama adalah bagaimana masyarakat mengikut apa yang 

dianjurkan Islam. Dimana hari Jumat adalah hari yang mulia, maka wajib bagi 

orang laki-laki untuk menunaikan fardhu Jumat. Maka amalan ini perlu diberi 

peringatan dan dijelaskan agar seluruh tanggungjawab tersebut dapat dilaksanakan 

dengan baik.”
52

 

 

Berdasarkan hasil wawancara bersama Puan Balkis, yaitu masyarakat 

Kampung Sungai Malai, beliau mengungkapkan bahwa: 

“Kesadaran beragama, yaitu ketika masyarakat lebih memahami ajaran Islam, 

mampu membedakan mana yang baik dan buruk, serta halal dan haram.”
53

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Puan Aminah, yaitu masyarakat 

Kampung Sungai Malai, beliau mengatakan bahwa: 

“Saat saya mengikuti ceramah dan pengajian Al-Quran, saya melihat tidak banyak 

orang yang mengikuti kegiatan tersebut karena keterbatasan waktu. Banyak 

masyarakat di kampung ini bekerja pada pemerintah seperti guru, pekerja 

kantoran dan lain sebagainya. Jadi, hanya sedikit orang yang mengikuti pengajian 

semuanya sudah tua.”
54

 

 

Berdasarkan hasil wawancara bersama Encik Rosli, yaitu masyarakat 

Kampung Sungai Malai, beliau mengatakan bahwa: 
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“Penyuluh agama memberikan penjelasan tentang masalah agama kepada 

masyarakat mengenai solat lima waktu, fardhu ain, fardhu kifayah dan lain 

sebagainya. Hal ini dapat memberikan sedikit pemahaman kepada masyarakat 

Kampung Sungai Malai.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Encik Nordin, masyarakat Kampung 

Sungai Malai, beliau menjelaskan bahwa: 

“Kami disini sebagai masyarakat kampung sangat menyambut baik kehadiran 

penyuluh agama untuk menambah ilmu pengetahuan tentang agama. Masih 

banyak lagi yang perlu dipelajari untuk bekal di akhirat nanti.” 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dibuat kesimpulan bahwa 

masyarakat Kampung Sungai Malai masih berada pada tahap kesadaran beragama 

yang memuaskan, namun untuk lebih memantapkan ilmu agama yang ada, 

diperlukan strategi dari penyuluh agama. Masyarakat yang tidak mengikuti 

kegiatan penyuluhan, masing-masing ada alasannya tersendiri, baik disebabkan 

oleh pekerjaan maupun faktor-faktor lainnya.  

Oleh karena itu, dalam kaitannya dengan perilaku keagamaan yang dicapai 

masyarakat, masyarakat harus memahami dan menerapkan materi-materi yang 

dianjurkan oleh Islam. Kemudian, kemampuan mengingat dan mengamalkan 

materi penyuluhan agama pada ajaran Islam yang berisi aturan-aturan yang harus 

ditaati kepada Allah Swt. Materi ini berkaitan dengan akidah, syariah dan akhlak. 
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2. Strategi Penyuluh Agama dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama di 

Kampung Sungai Malai 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di Kampung Sungai 

Malai, terdapat beberapa strategi yang digunakan penyuluh agama dalam 

meningkatkan kesadaran beragama masyarakat, antara pengajian al-quran untuk 

ibu-ibu, belajar mengaji buat anak-anak, ceramah dan lain-lain lagi.
55

 

Dalam meningkatkan kesadaran beragama di Kampung Sungai Malai, 

diperlukan beberapa strategi dari penyuluh agama. Untuk mengetahui strategi 

penyuluh agama tersebut, peneliti mewawancarai beberapa informan, yaitu: 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustaz Zharif, yaitu penyuluh agama, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Mengadakan program keagamaan untuk mendekatkan silaturahmi dengan 

masyarakat. Strategi lainnya adalah tidak dipungut biaya, cukup datang dan ikut 

kegiatan tersebut dan disediakan makanan. Namun mengingat biaya finansial, hal 

ini menjadi terbatas. Penyuluh agama berusaha semaksimal mungkin memberikan 

yang terbaik dalam memberikan bimbingan agama kepada masyarakat. Selain 

strategi tersebut, strategi lain yang digunakan adalah dengan bekerjasama bersama 

instansi lain yang mempunyai kekuatan finansial yang lebih besar. Misalnya, 

lembaga anti narkoba. Badan ini mengadakan program bersama dengan para 

penyuluh agama, dan aka nada slot tertentu yang dikelola oleh penyuluh 

agama.”
56

 

  

Berdasarkan hasil wawancara dengan penyuluh agama, Ustaz Nizam 

menambahkan bahwa: 

“Banyak sekali cabang metode yang diterapkan oleh penyuluh agama ini, namun 

biasanya di masjid lebih banyak membahas tentang hukum Islam, syariat Islam 

akidah, dan juga nilai-nilai akhlak. Juga diadakan kuliah atau pengajian, seperti 

pengajian kitab. Bebas kitab apapun namun tetap dalam lingkup ahli sunnah wal 
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jamaah. Di masjid biasanya akan diberikan pencerahan tentang hukum dan syariat 

Islam agar sejalan dengan apa yang telah ditetapkan.”
57

 

 

Berdasarkan hasil wawancara bersama Encik Adam, masyarakat Kampung 

Sungai Malai, beliau mengungkapkan bahwa: 

“Biasanya penyuluh agama akan diberikan pengarahan dan dipanggil untuk 

mengikuti kursus serta mendapat bimbingan dari atasannya dari waktu ke waktu. 

Penyuluh agama akan menjelaskan kepada masyarakat dan mengingatkan 

masyarakat bahwa hidup ini hanya sementara.”
58

 

Berdasarkan hasil wawancara bersama ketua Kampung Sungai Malai, 

Encik Asri, beliau mengatakan bahwa: 

“Dalam kegiatan bimbingan agama di Kampung Sungai Malai, penyuluh agama 

mengadakan pembacaan kitab, khutbah serta tanya jawab, termasuk pengajian dan 

peningkatan tajwid. Bacaan iqra untuk ibu-ibu yang belum bisa membaca Al-

Quran setiap hari Senin dan Rabu pagi.”
59

 

Berdasarkan hasil wawancara bersama masyarakat Kampung Sungai 

Malai, Puan Balkis, beliau mengatakan bahwa: 

“Di kampung ini, kelas bimbingan atau pengajian kitab fardhu ain dilaksanakan 

pada minggu pertama setiap bulannya, sedangkan pengajian Al-Quran 

dilaksanakan pada hari Selasa setiap minggunya. Pengajian fardhu ain yang 

membahas tentang terjemahan Kitab Al-Khauluttam fi Ahkami Al-Makmum Wal 

Imam. Pengajian Al-Quran untuk masyarakat dilaksanakan 4 kali dalam sebulan 

pada setiap hari Selasa.”
60
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Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat Kampung Sungai Malai, 

Puan Aminah, beliau mengatakan bahwa: 

“Disebabkan sebagian besar masyarakat di Kampung Sungai Malai bekerja diluar, 

jadi masyarakat kurang masa untuk ikut kegiatan agama. Salah satu strategi yang 

dilakukan penyuluh agama adalah dengan mengadakan pengajian dan tazkirah 

pada hari-hari libur, seperti Jumat dan Sabtu. Ada juga yang dilakukan pada hari 

kerja bagi masyarakat yang tidak bekerja ataupun bekerja sendiri. Tapi itu tidak 

sampai pada titik di mana tidak ada seorang pun yang datang.”
61

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat Kampung Sungai Malai, 

Encik Rosli, beliau menyebut bahwa: 

“Di Kampung Sungai Malai biasanya setiap minggunya ada kelas pengajian untuk 

ibu-ibu. Meski tidak banyak yang mengikuti namun Alhamdulillah pengajian 

tersebut masih aktif hingga saat ini.” 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa banyak 

strategi yang digunakan penyuluh agama dalam meningkatkan lagi kesadaran 

beragama masyarakat. Penyuluh agama berusaha dalam memantapkan dan 

memakmurkan lagi kehidupan beragama masyarakat di Kampung Sungai Malai. 

Masyarakat kampung juga setakat ini memberi respon yang baik terhadap apa 

yang disampaikan penyuluh agama. 

Oleh hal demikian, penyuluh agama perlu melakukan beberapa strategi 

yang bertujuan untuk menjalinkan hubungan dan mengadakan komunikasi yang 

baik sehingga tercipta situasi yang tenang dan dapat membantu penyuluh agama 

dalam menjalankan perannya dengan cara menyeru, memujuk dan meyakinkan 

masyarakat agar tercipta perilaku keagamaan masyarakat yang Islami. 
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C. Pembahasan 

1. Indikator Kondisi Kesadaran Beragama Masyarakat di Kampung Sungai 

Malai 

Dari hasil penelitian mengenai indikator kondisi kesadaran beragama 

masyarakat di Kampung Sungai Malai sebagai berikut: 

Mengetahui perilaku seseorang secara pasti sebenarnya sangatlah sulit, 

karena sesungguhnya perilaku adalah hal yang relatif. Akan tetapi yang dapat 

dilihat adalah penampilan atau perbuatan dalam segala aspek kehidupan. Dalam 

menentukan perilaku keagamaan seseorang, maka salah satu cara yang dilakukan 

adalah dengan mengamati bagaimana tindakan atau tingkah lakunya dalam 

beragama. 

Kondisi kesadaran beragama masyarakat Kampung Sungai Malai saat ini 

masih dalam pemahaman dan pengamalan nilai agama yang rendah, terlihat dari 

terbatasnya pengetahuan dan kemampuan memahami ajaran agama. Masyarakat 

kampung ini kurang menjalankan kewajibannya sebagai seorang muslim seperti 

lelaki tidak menunaikan solat jumat dan pergi jamaah di surau atau masjid, 

masyarakat tidak mengikuti pengajian dan kegiatan keagamaan yang dijalankan. 

Masyarakat Kampung Sungai Malai dalam penerapan aspek akhlak yang 

memuaskan. Hal ini dapat dibuktikan dengan sikap masyarakat yang saling 

menghargai dan tolong-menolong sesama mereka. Aspek yang mempengaruhi 

pembentukan akhlak setiap manusia menjadi pribadi yang baik, mental yang kuat 

serta akhlak terpuji, untuk itu perlu adanya ihsan dalam diri setiap manusia 
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sehingga mampu berakhlak sesuai dengan nilai-nilai norma moral, dan dapat 

dipatuhi dengan kesadaran tanpa adanya paksaan. 

Zakiah Daradjat menjelaskan bahwa kesadaran beragama masyarakat 

merupakan bagian yang ada dalam fikiran manusia dan dapat diuji melalui 

introspeksi, atau dapat juga dikatakan aspek jiwa dan prilaku beragama manusia.
62

 

Berdasarkan teori ini, masyarakat yang mempunyai kesadaran beragama yang 

baik akan selalu menyadari dan mengingat sendiri, bahwa dirinya adalah orang 

yang beragama, dan hal ini akan mempengaruhi setiap tindakan dan keputusan 

yang akan mereka terapkan atas dasar satu prinsip, yaitu agama. Masyarakat yang 

memiliki kesadaran beragama akan terus menjadikan Islam sebagai pegangan 

hidup mereka dengan memenuhi segala perintah Allah dan meningggalkan segala 

larangan-Nya. 

Hal ini juga dapat dikaitkan dengan teori perilaku beragama Abdul Aziz 

Ahyadi yang memahami perilaku beragama sebagai pernyataan atau ekspresi 

kehidupan spiritual manusia yang dapat diukur, dihitung, dan diteliti serta 

diungkapkan dalam bentuk kata-kata, dan tindakan yang berkaitan dengan 

pengalaman ajaran Islam.
63

 Perilaku beragama merupakan praktek seseorang 

terhadap keyakinan dan perintah-perintah Allah, sebagai perwujudan keyakinan 

tersebut. Seseorang yang mempunyai keyakinan yang kuat senantiasa akan 

melaksanakan perintah agama tanpa merasa beban yang memberatkan. Kesadaran 

beragama ketika masyarakat dapat memahami dan menerapkan secara utuh unsur 
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akidah, akhlak dan syariah. Oleh karena itu, ia selalu melaksanakan apa yang 

Allah Swt perintahkan dan menjauhi apa yang dilarang-Nya, baik berupa ucapan 

maupun tindakan. 

Hal ini diperkuat oleh Jalaludin menyatakan bahwa kesadaran beragama 

merupakan kemantapan jiwa seseorang untuk memberikan gambaran tentang 

bagaimana sikap keberagamaan seseorang. Kesadaran beragama yang mantap 

hanya terdapat pada orang yang memiliki kepribadian yang matang yang belum 

tentu disertai kesadaran beragama yang mantap. Sebaliknya sukar untuk 

dibayangkan adanya kesadaran beragama yang mantap pada kepribadian yang 

belum matang. Kemantapan beragama merupakan dinamisator, warna, dan corak 

serta memperkaya kepribadian seseorang.
64

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kesadaran beragama 

dapat diartikan sebagai kematangan kepribadian yang dilandasi oleh kehidupan 

agama sekaligus menunjukkan kematangan sikap dalam menghadapi berbagai 

masalah. 

2. Strategi penyuluh agama dalam meningkatkan kesadaran beragama di 

Kampung Sungai Malai 

Strategi penyuluh agama dalam meningkatkan kesadaran beragama 

masyarakat di Kampung Sungai Malai melalui kegiatan keagamaan, untuk dapat 

mengimplementasikan kegiatan tersebut dengan baik dan hasil yang baik, maka 

sangat dibutuhkan strategi yang tepat agar tercapai apa yang menjadi harapan. 
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Adapun beberapa strategi yang dilakukan penyuluh agama turut berperan penting 

dalam keberlangsungan kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat. 

Di Kampung Sungai Malai, dijalankan juga strategi yang berupa praktek 

atau disebut juga amali. Strategi berupa praktek merupakan strategi yang 

disenangi masyarakat karena biasanya penyuluh agama memberikan materi 

berupa praktek, contohnya tata cara solat jenazah, memandikan jenazah, serta 

mengkafani jenazah. Strategi ini dapat meningkatkan lagi pemahaman masyarakat 

dengan ilmu agama yang telah didapatkan. 

Dalam penerapan strategis praktek ini, masyarakat lebih bersemangat 

menerima dalam menjalankan praktek tersebut. Kegiatan keagamaan ini juga 

sebagai bentuk rasa kebersamaan masyarakat Kampung Sungai Malai dimana 

dengan adanya kegiatan tersebut membuat masyarakat saling bertemu dan terjalin 

hubungan silaturrahim diantara masyarakat. 

Ketua Kampung Sungai Malai mengharapkan dengan berjalannya 

kegiatan-kegiatan yang diadakan di kampung ini, masyarakat mengalami 

perubahan perilaku dari segi keagamaan menuju yang lebih baik lagi. Bila 

ditinjau, materi-materi yang disampaikan dalam kegiatan keagamaan di Kampung 

Sungai Malai adalah mengenai akhlak, fiqh, ibadah dan juga akidah. 

Dakwah harus dikembangkan sesuai dengan perubahan kehidupan 

masyarakat akibat globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin modern 

sehingga menyebabkan perubahan sikap keagamaan. Karena itu, diperlukan 

strategi oleh penyuluh agama dalam meningkatkan kesadaran beragama 

masyarakat di Kampung Sungai Malai. Jika menginginkan hasil dakwah yang 



61 
 

 

maksimal dan tepat sesuai tujuan akhir, maka harus didukung dengan strategi 

yang baik. Rencana strategis adalah suatu proses jangka panjang yang 

dikembangkan dan digunakan dalam mencapai dakwah. 

Dalam teori penyuluhan yang dikemukakan oleh Ibrahim et.al, penyuluhan 

berasal dari kata “suluh” yang berarti menerangi. Penyuluhan diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
65

 

Manfaat dari adanya strategi ceramah atau tazkirah ini dapat 

mendisiplinkan pribadi masyarakat, seperti adanya bimbingan ibadah. Dalam teori 

kesadaran beragama disebutkan bahwa kedisiplinan solat adalah salah satu aspek 

kesadaran beragama. Sikap disiplin solat ini muncul akibat dari kesadaran hati dan 

jiwa. Sikap disiplin solat ini juga merupakan prinsip yang harus ditanam dan 

dipupuk dalam jiwa masyarakat dengan cara dan progresif. Untuk meningkatkan 

ketaatan kepada Allah harus dibekali dengan kesabaran, bukan paksaan supaya 

lebih mudah untuk mengetuk pintu hati dan pikiran mereka serta memperlancar 

dalam berkomunikasi.
66

 

Stephanie K. Marrus dalam teori strategi, yang dikutip Sukristono (1995), 

strategi diartikan sebagai suatu proses bagi menentukan rencana pemimpin yang 

memfokuskan pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai dengan penyusunan 

suatu metode atau strategi bagaimana cara untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam 
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Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi adalah suatu rencana mengenai kegiatan 

yang bertujuan untuk mencapai suatu tujuan yang tertentu.
67

 

Dalam teori strategi penyuluhan, yang dimaksud dengan langkah atau 

tindakan yang diambil untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan yang akan 

dicapai bergantung pada pendekatan yang diambil. Sedangkan dalam teori 

pendekatan penyuluhan individu mengatakan bahwa pendekatan individu adalah 

pemberian bimbingan atau penyuluhan yang dilakukan dalam hubungan tatap 

muka. Hal ini diperkuat dengan teori metode direktif yang terdapat dalam buku 

bimbingan dan penyuluhan yang menjelaskan bahwa metode yang digunakan 

adalah metode direktif, yang bersifat memberi dorongan. Namun, sebagai 

pembimbing harus membawa masyarakat ke arah yang lebih baik tanpa 

memberikan terlalu banyak tekanan pada setiap orang untuk mendapatkan apa 

yang diinginkan.
68

 

Oleh yang demikian, penyuluhan agama merupakan suatu bantuan untuk 

membawa individu atau kelompok menuju kesehatan fisik dan mental yang baik. 

Hal ini sesuai dengan teori H.M Ariffin bahwa penyuluhan agama dapat dipahami 

sebagai usaha untuk membantu orang yang mengalami kesulitan fisik dan mental 

dalam kehidupannya saat ini dan masa depan. Bantuan tersebut berupa bantuan 
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mental dan spiritual agar yang bersangkutan dapat mengatasi sendiri 

kesukarannya melalui dorongan dan kekuatan iman dan taqwanya kepada Allah.
69

 

Strategi yang diterapkan penyuluh agama tidak lepas dari kondisi 

masyarakat yang akan menjadi sasaran kegiatan penyuluhan yang akan dilakukan. 

Penyuluh agama harus meneliti dengan dalam sebelum menerapkan strategi yang 

akan digunakan sesuai dengan situasi masyarakat. Penyuluh agama hendaklah 

memimpin masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan dan kebahagiaan hidup. 

Kegiatan ini dilakukan melalui tindakan khusus untuk meningkatkan kemampuan 

mencerdaskan kehidupan masyarakat, memperbaiki kegiatan ekonomi, 

meningkatkan kualitas kemampuan menghadapi tantangan zaman dan memberi 

petunjuk dalam beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian di Kampung Sungai Malai, Yan, Kedah, Malaysia 

yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat penulis simpulkan 

bahawa: 

1. Indikator kondisi kesadaran beragama masyarakat Kampung Sungai Malai 

saat ini masih dalam pemahaman dan pengamalan nilai agama yang 

rendah, terlihat dari terbatasnya pengetahuan dan kemampuan memahami 

ajaran agama. Masyarakat kampung ini kurang menjalankan kewajibannya 

sebagai seorang muslim seperti lelaki tidak menunaikan solat jumat dan 

pergi jamaah di surau atau masjid, masyarakat tidak mengikuti pengajian 

dan kegiatan keagamaan yang dijalankan. Tetapi kalau dipandang dari 

sudut positifnya, mereka ini sibuk bekerja, jadi menghadapi kekangan 

masa untuk ikut kegiatan keagamaan. Kesadaran beragama adalah 

bagaimana manusia mengikut apa yang dianjurkan Islam. Dimana hari 

jumaat adalah hari yang mulia, orang lelaki perlu menunaikan fardhu 

jumat. Jadi amalan ini perlu diberi peringatan dan penjelasan agar segala 

tanggungjawab tersebut dapat dilaksanakan dengan baik. 
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2. Strategi yang digunakan penyuluh agama dalam meningkatkan kesadaran 

beragama masyarakat di Kampung Sungai Malai, Yan, Kedah, Malaysia 

adalah seperti penyuluh agama mengadakan bacaan kitab, syarah dan soal 

jawab, termasuk juga bacaan Al-Quran dan perbaikan tajwid. Bacaan iqra 

untuk ibu-ibu yang masih belum mampu membaca Al-Quran pada setiap 

pagi hari isnin dan rabu. Di Kampung Sungai Malai juga, diadakan kelas 

bimbingan atau pengajian kitab fardhu ain pada minggu pertama setiap 

bulan, manakala pengajian Al-Quran diadakan pada hari selasa setiap 

minggu. Disebabkan kebanyakan masyarakat Kampung Sungai Malai ini 

bekerja diluar, jadi masyarakat menghadapi kekangan masa untuk ikut 

kegiatan agama. Salah satu strategi yang digunakan penyuluh agama 

adalah dengan mengadakan penyuluh agama pada hari cuti, seperti jumaat 

dan sabtu. Ada juga yang dijalankan pada hari bekerja untuk masyarakat 

yang tidak bekerja ataupun bekerja sendiri. Penyuluh agama sedaya upaya 

untuk memberikan yang terbaik dalam menjalankan bimbingan agama 

kepada masyarakat. 

 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian mengenai strategi penyuluh agama dalam 

meningkatkan kesadaran beragama masyarakat di Kampung Sungai Malai, Yan, 

Kedah, Malaysia ada beberapa saran yang dapat penulis sampaikan, yaitu: 
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1. Bagi ketua kampung, diharapkan lebih mengembangkan fungsi lembaga 

keagamaan, memberi dukungan yang baik dalam meningkatkan kesadaran 

beragama masyarakat, menerapkan akhlakul karimah agar dapat dijadikan 

teladan untuk masyarakat di Kampung Sungai Malai. 

2. Bagi penyuluh agama, diharapkan lebih aktif lagi dalam melaksanakan 

pendekatan serta pembinaan kepada masyarakat untuk kelancaran 

kegiatan-kegiatan agama yang dilaksanakan. 

3. Bagi masyarakat, diharapkan aktif dalam mengikuti kegiatan majlis ilmu 

melalui pertemuan kegiatan-kegiatan yang ada. 

4. Bagi pembaca, semoga penelitian ini bisa dijadikan sebagai sarana untuk 

menambah ilmu pengetahuan dan nantinya dapat menambah wawasan 

keilmuan pembaca. 
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DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Pertanyaan untuk penyuluh agama di Kampung Sungai Malai. 

1) Apakah yang menjadi tujuan atau tugas penyuluh agama dalam memberikan 

bimbingan agama kepada masyarakat? 

2) Apa yang dimaksudkan dengan bimbingan agama oleh seorang penyuluh 

agama kepada masyarakat? 

3) Apa metode yang digunakan penyuluh agama ketika proses penyuluhan? 

4) Apakah ada faktor pendukung dan penghambat dalam bimbingan tersebut? 

5) Apakah manfaat proses dilaksanakannya penyuluhan agama kepada 

masyarakat? 

6) Bagaimana respon penyuluh agama Islam terhadap masyarakat setelah 

dilaksanakan penyuluhan agama? 

7) Apakah ada jadwal tertentu pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan Islam 

terhadap masyarakat dalam pembinaan keagamaan? 

8) Bagaimana cara menyikapi masyarakat yang kurang setuju dengan apa yang 

kita ajarkan kepada mereka? 

9) Bagaimana kondisi kesadaran beragama masyarakat di Kampung Sungai 

Malai? 

10) Bagaimana langkah atau strategi yang digunakan penyuluh agama dalam 

meningkatkan kesadaran beragama masyarakat? 

 

B. Pertanyaan untuk masyarakat Kampung Sungai Malai. 

1) Apakah bapak/ibu mengetahui tentang penyuluh agama dan apa tugas 

penyuluh agama di Kampung Sungai Malai? 

2) Apakah bapak/ibu pernah mengikuti bimbingan yang diberikan penyuluh 

agama? 

3) Materi apa yang diberikan penyuluh agama kepada masyarakat? 

4) Metode bimbingan apa yang digunakan penyuluh agama kepada masyarakat? 

5) Berapa kali seminggu bimbingan yang diberikan penyuluh agama? 
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6) Bagaimana tanggapan bapak/ibu mengenai proses berlangsungnya bimbingan 

yang diberikan oleh penyuluh agama? 

7) Apa saja kegiatan yang dilakukan oleh penyuluh agama di Kampung Sungai 

Malai? 

8) Adakah penyuluh agama menerapkan kegiatan pengajaran Al-qur’an di 

Kampung Sungai Malai? 

9) Apa yang bapak/ibuk faham tentang kesadaran beragama? 

10) Apakah ciri-ciri atau contoh orang yang mempunyai kesadaran beragama? 

11) Menurut ibuk/bapak, bagaimana kondisi kesadaran beragama masyarakat di 

Kampung Sungai Malai? 

12) Apakah ada strategi yang digunakan penyuluh agama dalam meningkatkan 

kesadaran beragama masyarakat? 

 

 

 

DAFTAR PEDOMAN OBSERVASI 

 

Perihal Indikator 

Strategi Penyuluh Agama Islam 

dalam Meningkatkan Kesadaran 

Beragama Masyarakat di 

Kampung Sungai Malai, Yan, 

Kedah, Malaysia. 

1. Kondisi perilaku beragama masyarakat 

di Kampung Sungai Malai. 

2. Pelaksanaan kegiatan penyuluh agama 

Islam dalam meningkatkan kesadaran 

beragama masyarakat. 

3. Strategi yang digunakan penyuluh 

Agama Islam di Pejabat Agama Daerah 

Yan. 

4. Materi yang disampaikan penyuluh 

agama dalam meningkatkan kesadaran 

beragama masyarakat. 
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